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PENGARUH KOMPARASI SOSIAL DAN INTENSITAS
PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM TERHADAP
KETIDAKPUASAN TUBUH REMAJA PUTRI DI SMA NEGERI 8
SEMARANG

KEUMALA RIZQI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh komparasi
sosial dan intensitas penggunaan media sosial Instagram terhadap
ketidakpuasan tubuh remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang. Penelitian ini
merupakan penelitian kausalitas dengan menggunakan teknik pengumpulan
data berupa skala ketidakpuasan tubuh, skala komparasi sosial, dan skala
intensitas penggunaan media sosial Instagram. Subjek dalam penelitian ini
berjumlah 182 siswi SMA Negeri 8 Semarang yang berada di kelas 10 dan 11
dan jumlah populasi sebanyak 376 melalui teknik pengambilan sampling
cluster random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komparasi
sosial secara signifikan berpengaruh terhadap ketidakpuasan tubuh dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, intensitas penggunaan media sosial
berpengaruh secara signifikan terhadap ketidakpuasan tubuh dengan nilai
signifikansi 0,022 < 0.05, dan secara simultan komparasi sosial dan intensitas
penggunaan media sosial Instagram memengaruhi ketidakpuasan tubuh secara
signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan berkontribusi
sebesar 42,6%.

Kata kunci : ketidakpuasan tubuh, komparasi sosial, intensitas penggunaan
media sosial Instagram.
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THE IMPACT OF SOCIAL COMPARISON AND THE INTENSITY OF
SOCIAL MEDIA INSTAGRAM USAGE ON GIRLS BODY
DISSATISFACTION IN SMA NEGERI 8 SEMARANG

KEUMALA RIZQI

ABSTRACT

This study intends to empirically investigate how social comparison and
Instagram usage impact girls dissatisfaction with their bodies in SMA Negeri
8 Semarang. This research is a causal study that employs data collection
techniques involving a body dissatisfaction scale, a social comparison scale,
and a scale measuring the intensity of Instagram social media usage. 182
female students from grades 10 and 11 at SMA Negeri 8 Semarang became the
study's subjects, and they were chosen by random from a population of 376
through cluster sampling methods. According to the study's findings, social
comparison has a significant effect on body dissatisfaction, with a significance
value of 0.000 < 0.05. With a significance value of 0.022 (p<0.05), Instagram
social media usage intensity also has a significant impact on body
dissatisfaction. With a significance value of 0.000 (p<0.05 )and a contribution
of 42.6%, simultaneously social comparison and the intensity of Instagram
usage have a significant impact on body dissatisfaction.

Keyword : body dissatisfaction, social comparison, the intensity of social
media Instagram usage.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa yang diwarnai dengan perubahan.
Menurut Santrock (2011: 17) masa remaja adalah tahap perkembangan
yang dimulai sekitar usia 10-12 tahun dan berlangsung sampai usia 18
tahun. Peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa ditandai
dengan perubahan fisik yang cepat dan dimulainya perkembangan seksual.
Di sisi lain, Hurlock (1980) (dalam Fhadila, 2018: 18) mengartikan masa
remaja sebagai masa perubahan, di mana remaja mengalami perubahan
sikap dan perilaku seiring berubahnya kondisi fisik. Perubahan fisik
menjadi perubahan yang paling mudah dikenali pada remaja. Pertambahan
tinggi yang cepat, perkembangan seks sekunder, berkembangnya organ-
organ reproduksi, berubahnya komposisi tubuh, serta perubahan sirkulasi
dan sistem pernafasan yang berkaitan dengan kekuatan dan stamina tubuh
menjadi ciri khas perubahan perkembangan fisik yang dialami remaja
(Batubara, 2016:23). Perubahan fisik yang dialami baik laki-laki maupun
perempuan pada masa remaja membuatnya menaruh perhatian lebih pada
citra tubuhnya (Hogan & Strasburger, 2008: 251). Menurut Reel dkk.
(2015: 149) citra tubuh adalah konstruk yang bersifat multidimensi, yang
meliputi cara individu berpikir, mempersepsikan, merasakan, dan

bertindak terhadap tubuhnya, baik secara positif ataupun negatif.



Masa remaja menjadi periode penting dalam kehidupan yang
memiliki dampak signifikan pada kesehatan tubuh dan perkembangan citra
diri remaja yang disebabkan jenis dan besarnya transisi yang terjadi pada
usia ini (Reel dkk., 2015: 149). Perubahan fisik yang terjadi pada remaja
sering kali membuat mereka merasa tidak puas atau memiliki pandangan
yang negatif terhadap penampilan tubuh mereka. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Richards dkk. (1990: 316) menunjukkan bahwa tingkat
ketidakpuasan tubuh berkorelasi dengan usia, di mana remaja perempuan
yang mencapai masa pubertas cenderung mengalami ketidakpuasan akan
tubuh mereka.

Menurut Erickson (dalam Jahja, 2011: 95) remaja berada dalam
tahap perkembangan psikososial yang disebut identitas versus difusi peran
yang terjadi pada usia 12-18 tahun. Pada fase ini, terjadi transformasi fisik
dan psikologis yang menyerupai orang dewasa dalam aspek biologis. Di
sisi lain, William Kay (dalam Jahja, 2011: 238) mengungkapkan salah satu
tugas perkembangan remaja adalah menerima keadaan fisik beserta
keberagaman kualitas yang dimilikinya. Keberhasilan dalam menerima
keadaan fisik memunculkan kepuasan akan bentuk tubuh. Pada
kenyataannya, tak semua remaja mampu menerima keadaan tubuhnya.
Hampir setengah remaja perempuan (46%) dan bahkan 26% remaja laki-
laki merasa tidak puas dengan tubuh mereka (bentuk dan ukuran tubuh).
Sementara itu, hanya 12% remaja perempuan dan 16% yang menyukai

penampilan mereka (Hogan & Strasburger, 2008: 521).



Peneliti telah melakukan pra riset dalam bentuk kuisioner yang

disebar kepada 32 siswa kelas 10 SMA Negeri 8 Semarang, namun hanya
siswa perempuan yang menunjukkan adanya indikasi ketidakpuasan tubuh.
Penelitian tersebut dilaksanakan pada 13 Februari 2023 dan dari 18 siswi
diperoleh data sebagai berikut :
Sebanyak 78% responden merasa tidak puas akan tubuhnya. 83% siswi
merasa bahwa tubuh orang lain lebih baik ketimbang tubuhnya sendiri.
Hampir seluruh siswi kelas 10.10 (89%) merasa memiliki tubuh yang ideal
adalah hal yang penting. 44% siswi kelas 10.10 memilih menggunakan
masker karena merasa malu saat bertemu orang lain. Sebanyak 67% siswi
merasa lebih senang mengenakan pakaian longgar untuk menutupi bentuk
tubuhnya. Terdapat 50% siswi yang merasa malas untuk berpartisipasi
dalam kegiatan yang melibatkan orang lain. Dari 18 siswi kelas 10.10, 5
diantaranya melakukan diet ketat untuk mendapatkan bentuk tubuh yang
diinginkan (28%) dan sebanyak 17% siswi sering menimbang berat
badannya. Hasil pra riset di atas menunjukkan sebagian besar siswi yang
berada di kelas 10.10 merasa tidak puas akan tubuhnya serta terdapat
sejumlah responden yang menunjukkan perilaku-perilaku yang
mengindikasikan ketidakpuasan tubuh.

Stice dan Shaw (2002: 985) mendefinisikan ketidakpuasan tubuh
sebagai persepsi negatif dan perasaan tidak puas terhadap bagian tubuh
tertentu. Kesadaran akan penilaian orang lain terhadap penampilan fisik

membuat remaja menaruh perhatian lebih pada tubuhnya. Merasa tidak



puas akan tubuhnya karena tidak sesuai dengan tubuh ideal membuat
remaja melakukan berbagai upaya untuk mewujudkan bentuk tubuh yang
sesuai dengan standar dimasyarakat. Mengurangi porsi makan,
mendaftarkan diri ke tempat kebugaran, hingga melakukan perawatan
wajah dilakukan untuk memperoleh tubuh sempurna. Namun, sering kali
perilaku tersebut menyebabkan kerugian bagi individu sehingga
menimbulkan perilaku makan tidak teratur, gangguan makan, hingga
depresi (Presnell dkk., 2004: 390). Didukung dengan pendapat Thompson
dan Kent (dalam Gilbert dan Miles, 2002: 3) ketika seseorang mengalami
ketidakpuasan tubuh, mereka beresiko mengalami tekanan dan gangguan
psikologis.

Media sosial menjadi alat komunikasi yang digemari karena
kemudahan yang ditawarkan dalam berinteraksi, memperoleh informasi,
sekaligus mengekspresikan diri. We Are Social (dalam Widi, 2023)
melaporkan pada Januari 2023 jumlah pengguna media sosial di Indonesia
menyentuh angka 167 juta atau setara dengan 60,4% dari populasi
masyarakat di Indonesia. Angka tersebut membuktikan kuatnya eksistensi
media sosial di tengah masyarakat. Data yang dilansir dari Kominfo
menunjukkan bahwa 79,5% pengguna media sosial adalah remaja (Neti
dkk., 2019: 87). Hal ini menujukkan sebagian besar pengguna media sosial
di Indonesia merupakan remaja.

Memiliki sebanyak 99,9 juta pengguna menjadikan Indonesia

sebagai negara keempat dengan jumlah pengguna aktif Instagram



terbanyak di dunia (Fajri Muttagien dkk., 2022: 372). Data tersebut
membuktikan Instagram masih menjadi aplikasi yang disukai di tengah
munculnya berbagai media sosial baru. Instagram mengusung konsep
visual (image based focus) di mana fokus utama aplikasi ini adalah
unggahan berbentuk foto atau video. Sebagaimana pendapat Fardouly dkk.
(2018: 1389) yang menggambarkan Instagram sebagai media sosial yang
sangat menyoroti penampilan. Berfokus pada aspek visual membuat
pengguna Instagram berlomba-lomba untuk menampilkan sisi terbaik
dirinya. Instagram memungkinkan penggunanya untuk menampilkan
gambaran diri yang ideal melalui fitur di dalamnya (Rahardjo & Mulyani,
2020: 30).

Survei yang dilakukan kepada 18 remaja putri di SMA Negeri 8
Semarang menunjukkan bahwa sebanyak 56% responden memilih TikTok
sebagai aplikasi yang paling sering digunakan dan 27% responden
memilih Instagram sebagai aplikasi yang paling sering dipakai. Sisanya
memilih Twitter sebagai aplikasi yang sering digunakan (17%). Dalam
sehari, sebanyak 83% responden menghabiskan waktunya untuk
berselancar di media sosial selama lebih dari 3 jam. Hasil survei di atas
menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengakses media sosial
lebih dari tiga jam dalam sehari dan aplikasi Tiktok membuktikan
popularitasnya dengan menjadi aplikasi yang paling banyak digunakan

oleh responden.



Menurut Sulistyo dkk. (2022: 139), kehadiran media sosial dapat
menimbulkan ketidakpuasan tubuh dikarenakan penyajian informasi dalam
bentuk foto atau video yang dengan mudah memengaruhi individu,
terlebih terhadap persepsi akan penampilan. Cohen dkk. (2017: 186)
mengungkapkan bahwa media sosial yang menekankan pada aspek
penampilan, seperti Facebook dan Instagram lebih berkaitan dengan
permasalahan citra tubuh pada remaja putri dibandingkan dengan media
sosial lainnya. Diperkuat dengan temuan Griffiths dkk. (2018: 6) yang
menunjukkan bahwa media sosial yang berpusat pada gambar, seperti
Facebook, Instagram, dan Snapchat lebih terkait dengan ketidakpuasan
tubuh dan gejala gangguan makan dibandingkan media sosial lain yang
tidak berpusat pada gambar, seperti Wordpress.

Media menjadi salah satu faktor yang memengaruhi gambaran
bentuk tubuh remaja perempuan. Sebagaimana pendapat Keery dkk.
(2004: 244), orang tua, teman sebaya, dan media turut memengaruhi
gambaran tubuh ideal remaja. Nichter dan Nichter (1991: 271)
mengungkapkan kecantikan perempuan digambarkan dengan memiliki
tubuh ramping. Memiliki bobot tubuh yang ringan menjadi suatu atribut
utama untuk mencapai fisik yang menarik. Selain internalisasi media
mengenai tubuh ideal, tekanan yang berasal dari orang sekitar untuk
memiliki tubuh kurus turut menyebabkan munculnya ketidakpuasan tubuh
(Sunartio dkk., 2012: 158). Paparan media serta tekanan sosial yang

dihadapkan pada remaja perempuan membuatnya merasa semakin tidak



puas dengan kondisi tubuhnya sehingga memunculkan perilaku
membandingan bentuk tubuhnya dengan orang lain. Selaras dengan
pendapat Littleton dan Ollendick (2003: 54-55) individu yang memiliki
ketidakpuasan tubuh cenderung tidak nyaman dengan kondisi tubuhnya,
memiliki harga diri yang rendah, membandingkan dirinya dengan orang
lain, dan rentan mengalami emosi negatif, serta menyebabkan kebiasaan
makan yang tidak normal, seperti makan terlalu banyak, melewatkan
waktu makan, dan mengonsumsi makanan yang tidak sehat.

Perbandingan sosial atau social comparison merupakan teori yang
dikemukakan oleh Festinger (dalam Fitzsimmons Craft dkk., 2015: 4),
menurutnya tiap individu memiliki keinginan intrinsik untuk menilai diri
sendiri dengan cara membandingkan diri dengan orang lain. Scheier dan
Carver (1983: 217) berpendapat bahwa perbandingan sosial terjadi secara
otomatis atau tidak disengaja.

Individu yang melakukan perbandingan sosial akan mengevaluasi
kondisi tubuhnya dengan memproyeksikan karakteristik orang lain kepada
dirinya. Sering kali individu terlibat dalam proses evaluatif dan
perbandingan sosial yang dapat merugikan diri sendiri terlebih dalam berat
badan dan penampilan. Secara khusus, individu terutama perempuan
membuat perbandingan kontras ke atas (upward comparison) ketika
membandingkan diri mereka dengan standar kecantikan dan merasa buruk
akan dirinya sendiri sebagai resikonya (Djikstra dkk., 2011: 198). Apabila

perilaku membandingkan ini kerap dilakukan dapat menyebabkan



ketidakpuasan pada tubuhnya (Tylka & Sabik, 2010: 27). Didukung oleh
pendapat Grogan (2008: 117), perbandingan sosial yang merugikan dapat
disebabkan oleh representasi media mengenai gambaran ideal sehingga
memicu munculnya ketidakpuasan tubuh.

Penggambaran media akan tubuh ideal membuat remaja mudah
membandingkan diri mereka dengan sosok yang mereka lihat di media
sosial, khususnya media sosial Instagram. Brahmini (2017) (dalam
Brahmini & Supriyadi, 2019: 111) mengungkapkan, sosok lain seperti
artis, teman sebaya, hingga orang yang tidak dikenal di media sosial
Instagram dijadikan sebagai figur pembanding oleh remaja perempuan
dalam membandingkan bentuk tubuhnya. Hendrickse dkk. (2017: 97)
dalam penelitiannya mengemukakan bahwa individu yang lebih banyak
terlibat dalam perbandingan terkait penampilan di Instagram mengalami
dorongan yang lebih intens untuk menjadi kurus dan cenderung
mengalami ketidakpuasan tubuh. Selain itu, mengikuti akun kesehatan dan
kebugaran di Instagram secara signifikan berkorelasi positif dengan
internalisasi tubuh ideal kurus dan dorongan menjadi kurus. Kemudian,
mengikuti akun selebriti di Instagram juga berkorelasi positif dan
signifikan dengan internalisasi tubuh ideal kurus dan pengawasan tubuh
(Cohen dkk., 2017: 185).

Penggunaan media sosial dalam frekuensi yang sering juga
memiliki andil dalam menimbulkan ketidakpuasan tubuh. Selaras dengan

penelitian yang dilakukan Levine dan Murnen (2009: 16) paparan media



mengenai gambaran tubuh yang tidak realistis, seperti perempuan
bertubuh langsing dan laki-laki dengan tubuh berotot, yang berlangsung
secara terus menerus secara signifikan dapat memengaruhi perkembangan
dan pemeliharaan gambaran tubuh untuk sesuai dengan gambaran tubuh
ideal.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti ingin mengkaji
lebih jauh mengenai komparasi sosial, intensitas penggunaan media sosial
Instagram, dan ketidakpuasan tubuh dengan subjek yang merupakan
remaja siswi SMA Negeri 8 Semarang. Sehingga dalam penelitian ini,
peneliti mengangkat judul “Pengaruh Komparasi Sosial dan Intensitas
Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Ketidakpuasan Tubuh

Remaja Putri”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang disusun berdasarkan uraian latar belakang

penelitian adalah sebagai berikut :

a. Apakah terdapat pengaruh komparasi sosial terhadap ketidakpuasan tubuh
remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang?

b. Apakah terdapat pengaruh intensitas penggunaan media sosial Instagram
terhadap ketidakpuasan tubuh remaja putri SMA Negeri 8 Semarang?

c. Apakah terdapat pengaruh komparasi sosial dan intensitas penggunaan
media sosial Instagram terhadap ketidakpuasan tubuh remaja putri SMA

Negeri 8 Semarang?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang disusun berdasarkan latar belakang dan rumusan

masalah penelitian adalah sebagai berikut :

a.

Menguji secara empiris pengaruh komparasi sosial terhadap ketidakpuasan
tubuh remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang.

Menguji secara empiris pengaruh intensitas penggunaan media sosial
Instagram terhadap ketidakpuasan tubuh remaja putri di SMA Negeri 8
Semarang.

Menguji secara empiris pengaruh komparasi sosial dan penggunaan media
sosial Instagram terhadap ketidakpuasan tubuh remaja putri di SMA Negeri

8 Semarang

D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
perngaruh komparasi sosial dan intensitas penggunaan media sosial
Instagram terhadap ketidakpuasan tubuh. Serta dapat memberikan
sumbangsih dalam ilmu psikologi, khususnya mengenai komparasi sosial,
intensitas penggunaan media sosial Instagram, dan ketidakpuasan tubuh.
Diharapkan penelitian ini dapat dikaji lebih lanjut sesuai keterbaharuan
ilmu pengetahuan di masa mendatang.

Manfaat Praktis

a. Bagi Pihak Sekolah
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Memberikan pemahaman bagi para civitas akademik SMA Negeri 8
Semarang mengenai komparasi sosial, intensitas penggunaan media
sosial Instagram, dan ketidakpuasan tubuh sehingga dapat menjadi
pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
b. Bagi Siswa

Memberikan pemahaman bagi siswi SMA Negeri 8 Semarang
mengenai pengaruh komparasi sosial dan intensitas penggunaan media
sosial Instagram terhadap ketidakpuasan tubuh. Dengan penelitian ini,
siswi SMA Negeri 8 Semarang dapat meminimalisir perilaku
membandingkan diri dengan orang lain dan menggunakan media
sosial secara bijak sehingga siswi SMA Negeri 8 dapat merasa cukup

akan kondisi tubuhnya.

E. Keaslian Penelitian
Terdapat penelitian sebelumnya yang telah meneliti ketidakpuasan tubuh,
komparasi sosial, dan intensitas penggunaan media sosial, antara lain :

Kesatu, Scully dkk. (2020) dalam penelitiannya dengan judul
“Social Comparisons on Social Media : Online Appearance-Related
Activity And Body Dissatisfaction In Adolescent Girls” menungkapkan
hasil temuannya mengenai ketidakpuasan tubuh. Penelitian dengan 210
responden perempuan ini menunjukkan banyaknya waktu yang dihabiskan
untuk terlibat dalam perbandingan sosial secara luring berkorelasi
signifikan dengan ketidakpuasan tubuh pada remaja perempuan. Penelitian

ini juga menemukan bahwa remaja perempuan sering kali membandingkan
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tubuhnya dengan selebritis, diikuti dengan teman dekat, teman jauh, dan
keluarga.

Kesamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada
variabel yang digunakan, yaitu komparasi sosial dan ketidakpuasan tubuh
serta kelompok perempuan yang menjadi subjek penelitian. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini hanya melibatkan subjek
remaja putri yang berada di SMA Negeri 8 semarang. Selain itu, peneliti
juga menambahkan variabel lain yakni, intensitas penggunaan media
sosial Instagram sebagai variabel X2.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ridha Tantriloka
Prameswari (2020) dengan judul “Pengaruh Perbandingan Sosial terhadap
Ketidakpuasan Tubuh pada Remaja Akhir Perempuan (Studi Tentang
Physical Appearance)”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
berbentuk regresi non-eksperimental dengan subjek sebanyak 155 remaja
akhir perempuan. Hasil penelitian ini menunjukkan perbandingan sosial
mengenai penampilan fisik berpengaruh positif terhadap ketidakpuasan
tubuh pada remaja akhir. Semakin tinggi perbandingan sosial yang
dilakukan maka semakin tinggi pula ketidakpuasan tubuh yang dialami.
Begitupun sebaliknya. Hasil penelitian ini menunjukkan komparasi sosial
berpengaruh terhadap ketidakpuasan tubuh sebesar 31,5% dan sisanya
68,5% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kesamaan variabel yang digunakan dapat ditemui dalam penelitian

ini, yaitu komparasi sosial sebagai variabel independen (X) dan
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ketidakpuasan tubuh sebagai variabel dependen (Y). Meskipun penelitian
ini juga melibatkan subjek perempuan, variasi muncul dalam kisaran usia
yang dipilih. Perbedaan lain juga ditemukan pada kriteria subjek. Tidak
hanya itu, peneliti juga menambahkan variabel lain, yakni intensitas
penggunaan media sosial Instagram sebagai variabel X2, yang tidak
terdapat dipenelitian sebelumnya.

Ketiga, Afiya Dianar Najla dan Uun Zulfiana (2022) dalam
penelitiannya dengan judul “Pengaruh Social Comparison terhadap body
Dissatisfaction pada Laki-laki Dewasa Awal Pengguna Instagram”.
Penelitian ini menggunakan metode non-eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif dan menggunakan regresi linier sederhana sebagai teknik
analis. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara
perbandingan sosial dengan ketidakpuasan tubuh pada laki-laki dewasa
awal pengguna Instagram. Penelitian dengan 300 subjek yang berusia 20-
30 tahun ini mengindikasikan semakin sering individu membandingkan
diri dengan orang lain maka semakin tinggi pula ketidakpuasan akan
tubuhnya.

Kesamaan topik yang digunakan ditemui dalam penelitian ini.
Walaupun variabel yang digunakan seupa, tetapi terdapat perbedaan dalam
pemilihan responden. Penelitian ini mefokuskan pada subjek remaja putri
yang berada di SMA Negeri 8 Semarang. Selain itu, peneliti juga
menambahkan variabel lain, yaitu intensitas penggunaan media sosial

Instagram sebagai variabel X2.
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Keempat, penelitian dengan judul “Instagram Use and Body
Dissatisfaction : The Mediating Role of Upward Social Comparison with
Peers and Influencers among Young Females” dilakukan oleh Pedalino
dan Camerini (2022). Penelitian yang melibatkan 291 remaja perempuan
ini menemukan hasil di mana hubungan antara mengakses Instagram
mengenai penampilan orang lain dan ketidakpuasan tubuh, diukur dari
kurangnya apresiasi tubuh, sepenuhnya dimediasi oleh perbandingan
penampilan ke atas media sosial influencers.

Kesamaan topik yang digunakan ditemukan dalam penelitian ini,
yaitu penggunaan media sosial Instagram dan ketidakpuasan tubuh.
Kesamaan subjek juga terlihat dalam penelitian ini. Meskipun terdapat
beberapa kesamaan, peneliti menggunakan rentang usia yang berbeda serta
meninjau penggunaan media sosial Instagram berdasarkan intensitas
penggunannya. Kemudian, peneliti tidak melibatkan prediktor apresiasi
tubuh seperti penelitian sebelumnya. Selain itu, peneliti menggunakan
variabel komparasi sosial sebagai X1.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh VVuong dkk. (2021) dengan
judul “Social Media Use and Body Dissatisfaction in Adolescent : The
Moderating Role of Thin-and Muscular-ldeal Internalisation”. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tekink analisis regresi linear
berganda. Penelitian yang dilakukan kepada 1200 remaja Australia yang
berada di kelas 7 hingga kelas 10 dan mengungkapkan hasil bahwa

penggunaan media sosial terkait penampilan berpengaruh secara positif
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dan signifikan dengan ketidakpuasan tubuh pada anak laki-laki dan
perempuan. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa internalisasi ideal
tubuh kurus dan berotot berkorelasi positif dan signifikan dengan
ketidakpuasan tubuh pada anak perempuan dan laki-laki.

Penggunaan topik dan aplikasi media sosial yang digunakan
menjadi kesamaan dalam penelitian ini. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang menguji dua aplikasi media sosial (Instagram dan
Snapchat), penelitian ini hanya menggunakan Instagram sebagai aplikasi
yang akan diteliti. Selain itu, peneliti tidak melibatkan anak laki-laki
sebagai subjek penelitian. Peneliti juga menggunakan variabel komparasi
sosial sebagai variabel tambahan X1.

Keenam, Engeln dkk. (2020) melakukan penelitian dengan judul
“Compare to Facebook, Instagram Use Causes More Appearance
Comparison and Lower Body Dissatisfaction In Collage Women”.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan melibatkan 308
permpuan sebagai partisipan. Hasil penelitiannya mengungkapkan
partisipan mengalami penurunan kepuasan tubuh setelah mengakses
Instagram. Temuan lainnya juga menunjukkan, setelah mengakses
Instagram partisipan lebih memikirkan tentang penampilan secara
signifikan dibandingkan dengan partisipan pengguna Facebook.

Kesamaan dalam penelitian ini ditemukan pada topik yang
diangkat serta subjek yang digunakan. Meskipun subjek yang digunakan

adalah perempuan, tetapi terdapat perbedaan pada pemilihan rentang usia.
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Kemudian, penelitian ini membatasi media sosial yang diteliti, yaitu hanya
pada aplikasi Instagram. Selain itu, peneliti menggunakan variabel
komparasi sosial sebagai variabel X1.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang telah
disebutkan, persamaan yang ditemui terletak pada penggunaan topik
ketidakpuasan tubuh. Sejumlah penelitian melibatkan faktor lainnya,
seperti umpan balik teman sebaya mengenai penampilan dan suasana hati.
Kebaharuan dalam penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang ingin
mengkaji pengaruh komparasi sosial dan intensitas penggunaan media
sosial Instagram terhadap ketidakpuasan tubuh secara bersama-sama.
Kemudian, peneliti melibatkan responden remaja putri yang merupakan
siswa di SMA Negeri 8 Semarang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
penelitian yang akan dilaksanakan merupakan karya asli dari peneliti
dengan mengacu pada berbagai sumber penelitian serupa. Lebih lanjut,
perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan

dapat dilihat melalui tabel berikut :

No Judul Peneliti & Perbandingan
Penelitian Tahun Persamaan Perbedaan
Social
Comparisons e Subjek remaja
on Social M. Scully e Komparasi putri di SMA
M:dla : Online L. Swords, Sos!al. Negeri 8
ppearance- and E o Ketidakpuasan Semarang.
1. Related Nixori Tubuh. ¢ Intensitas
Activity And e Penggunaan penggunaan
o Body (2020) subjek media  sosial
issatisfaction perempuan Instagram
In Adolescent sebagai X2.
Girls
2. Pengaruh Ridha e Komparasi e Rentang umur
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Perbandingan | Tantriloka Sosial. subjek.
Sosial terhadap | Prameswari Ketidakpuasan Lokasi
Ketidakpuasan Tubuh. penelitian.
Tubuh pada (2020) Penggunaan Penambahan
Remaja Akhir subjek intensitas
Perempuan perempuan. penggunaan
(Studi Tentang media  sosial
Physical Instagram
Appearance sebagai X2
Subjek
Penggruh . penelitian.
Social Afiya .
Comparison Dianar Lokasi
P : Komparasi penelitian.
terhadap body | Najla dan sosial P bah
Dissatisfaction Uun Keti dék asan _etnarr_]t anan
pada Laki-laki Zulfiana tubuh pu Intensitas
Dewasa Awal ubuh. pendggunaan o]
Pengguna (2022) mztalgram Sosia
Instagram sebagai X2.
Instagram Use Rentang  usia
and Body subjek.
Dlssa}tﬁ?t'on Federica Penggunaan LOKaIS.".
Mediating Role | P€dalino media  sosial penelitian.
?)fla Ir\:\?ar do | dan Anne- Instagram. Metode
So%ial Linda Ketidakpuasan analisis.
; Camerini tubuh. Menggunakan
Q?}T}parlsond Subjek komparasi
with Peers an sosial  sebagai
Influencers (2022) perempuan. X1.
among Young
Females
Subjek
Social Media An T penelitian.
Use and Body . Lokasi
N . Vuong, L
Dissatisfaction penelitian.
. . | Hannah K. . .
in Adolescent : Penggunaan Media  sosial
Jarman, Jo 4 . .
The media sosial difokuskan
. R. Doley . I
Moderating . Ketidakpuasan pada  aplikasi
. dan Sian A.
Role of Thin- MecLean tubuh Instagram
and Muscular- Penambahan
Ideal komparasi
Internalisation (2021) sosial  sebagai
X1.
Compare to Renee Penggunaan Rentang  usia
Facebook, Engeln, media sosial. subjek.
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BAB I
KAJIAN TEORI
A. Ketidakpuasan Tubuh
1. Definisi Ketidakpuasan Tubuh

National Eating Disorders Association (2003) mendefinisikan
ketidakpuasan tubuh sebagai persepsi yang keliru terhadap bentuk
tubuh, meyakini bahwa orang lain lebih menarik, merasa bentuk tubuh
menjadi penyebab kegagalan pribadi, merasa malu, cemas akan bentuk
tubuh, serta merasa tidak nyaman dengan kondisi tubuh yang dimiliki
(dalam Sunartio dkk., 2012: 158). Di sisi lain, Ogden (2010: 100)
mengungkapkan definisi ketidakpuasan tubuh sebagai suatu perasaan
tidak senang yang dimiliki individu atas tubuhnya sendiri yang dipicu
oleh perbedaan persepsi tubuh yang dimiliki dengan standar tubuh
ideal.

Pendapat lainnya diungkapkan oleh Cash dan Pruzinsky (2002:
269), mereka mengartikan ketidakpuasan tubuh sebagai bentuk
evaluasi diri yang negatif, meliputi penilaian negatif akan ukuran
tubuh, bentuk tubuh, dan berat badan. Hall (2009: 1) memandang
ketidakpuasan tubuh sebagai evaluasi subjektif terhadap bagian tubuh
yang bersifat negatif. Menurut Rosen dkk. (1995: 263) ketidakpuasan
tubuh merupakan pemikiran negatif individu yang sulit untuk diubah
dalam menilai penampilan fisiknya dan adanya perasaan malu akan

kondisi fisik ketika berada di lingkungan sosial. Selaras dengan

19



20

pendapat Sumali dkk. (2008: 49) ketidakpuasan tubuh disebabkan
adanya ketidaksesuaian kondisi tubuh yang sesungguhnya dengan
tubuh ideal.

Menurut Grogan (2021: 3), gambaran tubuh yang dimiliki individu
ditentukan oleh pengalaman sosial yang dialaminya sebab gambaran
tubuh bersifat fleksibel dan terbuka sehingga mudah berubah seiring
dengan beragam informasi yang diterima. Didukung oleh pendapat
Prima & Sari (2015: 18) ketidakpuasan tubuh merupakan hasil
kombinasi dari pengalaman individu serta interaksi individu dengan
lingkungan. Cooper dkk. (1987: 491) mengungkapkan bahwa indikasi
ketidakpuasan tubuh dapat dilihat ketika seseorang membandingkan
gambaran tubuhnya dengan orang lain, memiliki orientasi citra tubuh
yang berlebihan, persepsi diri akan bentuk tubuh, dan adanya
perubahan pada tubuh yang signifikan.

Berdasarkan kumpulan definisi di atas ketidakpuasan tubuh dapat
diartikan sebagai pemikiran negatif individu atas tubuhnya yang
disebabkan oleh adanya perbedaan gambaran tubuh ideal dengan
bentuk tubuh yang sebenarnya sehingga menimbulkan perasaan tidak

puas akan kondisi tubuh yang dimilikinya.

2. Aspek Ketidakpuasan Tubuh
Terdapat lima aspek ketidakpuasan tubuh menurut Rosen dkk.

(1995: 264) yakni :
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a. Penilaian negatif terhadap bentuk tubuh baik secara
keseluruhan atau pada area tertentu.

b. Perasaan malu akan bentuk tubuh saat berada di ruang publik.

c. Body checking.
Ketidakpuasan tubuh yang dialami individu membuatnya
memeriksa bentuk tubuhnya, seperti menimbang berat badan
dan memastikan penampilannya di depan cermin dalam waktu
yang sering.

d. Kamuflase tubuh.
Individu yang tidak puas dengan tubuhnya akan merasa lebih
nyaman apabila menyembunyikan keadaan tubuhnya dengan
pakaian atau riasan.

e. Menghindari kontak sosial dan fisik dengan orang lain.
Cash dan Pruzinsky (2002: 151) mengungkapkan aspek-aspek

ketidakpuasan tubuh, antara lain :

a. Kognitif
Komponen kognitif ketidakpuasan tubuh meliputi keyakinan
dan pandangan individu mengenai bentuk dan penampilan
tubuh.

b. Afektif
Bagian afektif dari ketidakpuasan tubuh mengacu pada

perasaan individu mengenai bentuk dan penampilan tubuhnya,
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serta puas atau tidaknya seseorang akan kondisi fisik yang
dimilikinya.

c. Perilaku
Aspek perilaku ketidakpuasan tubuh merupakan respon yang
diberikan individu terhadap ketidakpuasan akan bentuk tubuh
dan penampilannya.

Menurut Sarwer dkk. (1998: 653) ketidakpuasan tubuh
meliputi tiga aspek, yang pertama berat badan, kedua tinggi
badan, dan terakhir bentuk tubuh tertentu. Misalnya pada
perempuan terletak pada bagian perut, pinggul, payudara,
paha, lengan, dan betis ; sedangkan pada laki-laki terletak pada
bagian perut, dada, lengan, dan bahu.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan aspek-
aspek Kketidakpuasan tubuh yang dikembangkan oleh Rosen
dan Reiter (1995), meliputi evaluasi tubuh yang bersifat
negatif, merasa malu akan tubuh yang dimiliki dalam situasi
sosial, body checking, kamuflase tubuh, dan menghindari

aktivitas dan kontak fisik dengan orang lain.

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Ketidakpuasan Tubuh
Rosen dan Reiter (1995) mengungkapkan faktor yang turut
memengaruhi ketidakpuasan tubuh, antara lain :

a. Jenis Kelamin
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Salah satu faktor yang memengaruhi ketidakpuasan tubuh
adalah perbedaan jenis kelamin. Perempuan lebih cenderung
mengalami  ketidakpuasan  tubuh  dibandingkan laki-laki.
Sebagaimana pendapat Croll (2005: 155) sekitar 50-88% remaja
perempuan memandang tubuhnya secara negatif, serta sebanyak
85% remaja perempuan mengkhawatirkan penampilan mereka.
Penelitian yang dilakukan oleh Wood (1996: 95) menunjukkan
sekitar 55% remaja perempuan dan 35% remaja laki-laki
memiliki keinginan untuk mengubah bentuk atau ukuran
tubuhnya. Didukung oleh pendapat Stice dan Whitenton (dalam
Presnell dkk., 2004: 389), hampir 25% remaja perempuan secara
klinis menunjukkan tingkat ketidakpuasan tubuh yang signifikan.
Chen dan Jackson (2012: 9) mengungkapkan bahwa anak
perempuan memiliki kecenderungan untuk membandingkan dan
mendiskusikan penampilan mereka dengan teman sebaya, hal
inilah yang dapat menjadikan anak perempuan lebih cenderung
merasa tidak puas akan bentuk tubuhnya.

. Usia

Pubertas menjadi karakteristik perkembangan remaja
dalam masa transisi menuju dewasa. Pada masa ini perubahan
fisik begitu terlihat pada remaja. Perubahan bentuk dan berat
badan yang dialami remaja selama masa pubertas dapat

menyebabkan ketidakpuasan tubuh. Hughes dkk. (2018: 1)
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mengungkapkan bahwa ketidakpuasan tubuh yang terjadi akibat
berubahnya bentuk tubuh dan berat badan menjadi pemicu
perilaku untuk mengubah bentuk tubuh individu.
c. Media Massa

Media massa turut andil dalam mempresentasikan standar
tubuh ideal di tengah masyarakat. Melalui iklan atau majalah
media menampilkan gambar atau model dengan bentuk tubuh
ideal yang dapat menyebabkan timbulnya perasaan tidak puas
bagi invidu yang melihatnya. Menurut Brown dan Tiggemann
(2016: 38) representasi media melalui gambar selebritas dengan
tubuh ideal dan menarik dapat menimbulkan penilaian negatif
bagi individu terhadap penampilannya.

d. Keluarga

Faktor keluarga juga berperan dalam munculnya
ketidakpuasan tubuh. Hasil penelitian Field dkk. (2001); Stice dan
Whitenton (2002) menunjukkan bahwa orang tua yang
menganjurkan anaknya untuk melakukan diet dapat meningkatkan
ketidakpuasan tubuh pada perempuan (dalam Presnell dkk., 2004:
390). Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Lwin dan
Malik (2012: 77), kritik yang berasal dari keluarga mengenai
berat badan berpengaruh terhadap ketidakpuasan tubuh terlebih
pada anak perempuan.

e. Hubungan Interpersonal
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Ejekan yang dilontarkan teman sebaya terhadap penampilan
individu dapat meningkatkan ketidakpuasan tubuh pada remaja,
khususnya remaja putri (Schaefer & Blodgett, 2014: 600). Selaras
dengan pendapat Jones (2001) ejekan yang dilontaran oleh teman
sebaya mengenai penampilan fisik memiliki andil dalam
menimbulkan ketidakpuasan tubuh selama pertengahan sekolah
karena penampilan dianggap sebagai jalan untuk menjadi popular
dan diterima oleh orang lain (Schaefer & Blodgett, 2014: 605).

Cash dan Pruzinsky (2002: 79) mengungkapkan faktor-faktor
yang meliputi ketidakpuasan tubuh :
a. Jenis Kelamin

Santrock (2011: 356) mengungkapkan pada masa pubertas
umumnya perempuan cenderung merasa tidak puas akan
tubuhnya dibandingkan laki-laki karena keinaikan berat badan.
Kenaikan berat badan pada tubuh remaja perempuan disebabkan
oleh pertambahan massa lemak pada tubuhnya. Sedangkan remaja
laki-laki merasa merasa lebih puas akan tubuhnya akibat
pertambahan berat badan yang disebabkan oleh meningkatnya
massa otot (Prima & Sari, 2015:19).

b. Media Massa

Melalui tayangan televisi atau sampul majalah standar

tubuh ideal dibentuk oleh media massa dan diinternalisasi oleh

masyarakat luas. Bentuk penampilan ideal yang dipaparkan media
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massa menjadi suatu standar yang harus dipenuhi untuk mendapat
pengakuan dari masyarakat. Didukung oleh pendapat Maimunah
dan Yohana (2021: 226) umumnya, individu dengan penampilan
sesuai standar ideal lebih mampu menarik perhatian dibandingkan
individu yang tidak memilikinya. Tidak terpenuhinya Kkriteria
ideal menjadi salah satu penyebab ketidakpuasan tubuh (Santoso
dkk., 2019: 56).
c. Hubungan Interpersonal
Menurut Paxton dkk. (2006: 547) adanya tekanan sosial
yang diberikan oleh keluarga atau teman sebaya untuk menjadi
langsing dan memiliki tubuh ideal berkontribusi dalam memicu
ketidakpuasan tubuh. Selaras dengan pendapat Amarina dan
Laksmiwati (2021: 3) respon yang diberikan oleh orang di sekitar
cenderung memengaruhi perasaan dan pandangan individu
mengenai penampilan fisiknya.
Menurut Ogden (2010: 188) ketidakpuasan tubuh
dipengaruhi oleh empat hal :
a. Usia
Pada usia remaja, perempuan lebih memperhatikan bentuk
tubuhnya dibandingkan dengan rentang usia lainnya yang
disebabkan terjadi perubahan tubuh sempurna di masa pubertas.

Menginjak usia remaja, terlebih perempuan, lebih sensitif terkait
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dengan tubuhnya sehingga memunculkan ketidakpuasan pada
tubuhnya.
. Media Sosial

Media sosial mempresentasikan standar kecantikan dengan
visual menawan dan tubuh ramping yang kemudian diyakini oleh
masyarakat sebagai hal yang harus dicapai. Standar kecantikan
yang dipotret oleh media sosial diinternalisasi sebagai standar
yang harus dimiliki oleh setiap individu. Thompson dkk. (2004:
295) mengemukakan bahwa penggunaan media sosial dapat
menimbulkan ketidakpuasan tubuh melalui internalisasi standar
kecantikan dan memunculkan perilaku membandingkan diri
sendiri dengan orang lain.
. Budaya

Setiap negara memiliki penggambaran yang berbeda akan
tubuh ideal. Namun, pada umumnya seseorang yang memiliki
kulit yang putih, memiliki sedikit lemak, dan bertubuh kurus
dianggap memiliki tubuh yang ideal dan memenuhi standar yang
beredar dimasyarakat.
. Lingkungan

Lingkungan vyang terbuka dan menjunjung tinggi
keberagaman lebih memiliki pandangan positif, menerima, dan
menghargai perbedaan individu, terutama perbedaan kondisi

tubuh. Sedangkan lingkungan yang tertutup cenderung memiliki
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pandangan negatif terhadap individu yang berbeda atau tidak
sesuai dengan standar ideal di masyarakat.

Anggrainy (2022) mengungkapkan faktor yang memengaruhi
ketidakpuasan tubuh, yakni, komparasi sosial, penggunaan Instagram
yang sangat intens, kecanduan menggunakan Instagram, dan
rendahnya self-compassion.

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan pemaparan di
atas adalah ketidakpuasan tubuh dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, meliputi jenis kelamin, usia, media massa atau media sosial,
lingkungan keluarga, hubungan sosial, kelas sosial, komparasi sosial,
intensitas penggunaan media sosial, adiksi penggunaan Instagram,

dan rendahnya self-compassion.

. Ketidakpuasan Tubuh dalam Prespektif Islam

Setiap individu memiliki kecenderungan untuk tidak pernah
merasa puas dalam berbagai hal. Salah satunya adalah ketidakpuasan
akan bentuk tubuh. Perasaan tidak pernah merasa cukup membuat
manusia lupa akan betapa banyaknya kenikmatan yang telah
diterimanya. Islam mengkaji hal tersebut dalam Al-Qur’an surat

Ghafir ayat 64 yang berbunyi :
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“Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan
langit sebagai atap, dan membentukmu lalu membaguskan rupamu
serta memberi kamu rezeki dengan sebagian yang baik-baik. Yang

demikian itu adalah Rabbmu, Maha Agung Allah, Rabb Semesta

Alam.” (Q.S Ghafir: 64).

Berdasarkan tafsir Imam Ibnu Katsir dalam bukunya Tafsir
Ibnu Katsir, Allah SWT telah menciptakan bumi bagi manusia dalam
keadaan yang stabil, luas, dan datar sehingga manusia dapat hidup di
atasnya, dapat bekerja di dalamnya, serta dapat berjalan di segala
sisi-sisinya. Allah SWT juga telah mengokohkannya dengan
gunung-gunung supaya bumi tidak bergoyang-goyang dan
menjadikan langit sebagai atap yang terjaga bagi alam. Allah telah
menciptakan manusia dalam bentuk yang paling baik dan
memberikan anugerah kepada manusia dengan rupa yang paling
sempurna dan sebaik-baiknya serta memberikan rezeki dalam bentuk
makanan dan minuman di bumi. Maha Kuasa Allah yang telah
menciptakan manusia dengan sempurna, memberi tempat tinggal,
dan mencukupkan rezekinya. Dialah Sang Pencipta dan Pemberi
Rezeki (Fida & Katsir, 2017: 65).

Ayat ini menegaskan bahwa Allah sebagai Sang Pencipta

telah menciptakan alam semesta bagi manusia sebagai tempat tinggal
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yang nyaman sehingga manusia dapat hidup di dunia dengan baik
dengan ketersediaan alam yang Allah cukupkan untuk makan dan
minum. Allah juga telah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-
baiknya dan menganugerahi manusia dengan rupa yang sempurna.
Limpahan anugerah yang diberikan Allah kepada manusia menjadi
bukti betapa besar kuasa-Nya dan murah hati-Nya kepada mahkluk-
Nya.

Pada dasarnya setiap manusia meginginkan kesempurna
dalam berbagai hal, penampilan fisik, materi, kecerdasan, dan hal-
hal lainnya. Sifat manusia yang tak mudah puas membuatnya terus
menerus melakukan upaya untuk mencapai kepuasan diri. Manusia
disibukkan untuk mencapai kesempurnaan diri hingga lupa dengan
betapa banyak nikmat yang telah diberikan Allah kepadanya.
Keinginannya untuk menjadi sempurna dalam penampilan fisik
membuat manusia melakukan berbagai cara untuk memiliki tubuh
dan wajah yang sesuai dengan keinginannya sedangkan Allah telah
menciptakan manusia tanpa kurang suatu apa pun.

Firman Allah di atas menegaskan betapa Allah telah
mencukupkan segala yang manusia butuhkan. Tempat tinggal,
makanan, hingga penampilan fisik. Anugerah yang tidak terkira dari
Sang Pencipta menjadi pengingat bagi diri kita untuk senantiasa

bersyukur. Individu yang mampu bersyukur atas segala yang melekat
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pada dirinya akan merasa puas dan cukup terhadap dirinya dan apa
yang dimilikinya.

B. Komparasi Sosial
1. Definisi Komparasi Sosial
Komparasi sosial dicetuskan oleh Festinger (1954: 138), ia

mendefinisikan komparasi sosial sebagai proses membandingkan diri
yang dilakukan secara subjektif terhadap orang lain yang sesuai dengan
standar mereka mengenai kemampuan dan pendapat yang dimiliki.
Komparasi sosial menurut Djikstra dkk. (2011: 195) adalah
kecenderungan yang dimiliki individu untuk melakukan perbandingan
dengan orang lain mengenai keadaan, prestasi, dan pengalaman yang
dimiliki. Sedangakan Jones (2001: 646) mengartikan komparasi sosial
sebagai konsep evaluasi diri melalui pembandingan diri dengan orang
lain sehingga menimbulkan penilaian secara kognitif. Penampilan fisik
menjadi atribut yang sering dibandingkan oleh individu. Menurut
Wheeler dan Miyake (1992: 763) hal yang sering dibandingkan oleh
individu adalah penampilan, keterampilan sosial, kemampuan, masalah
akademik, gaya hidup, dan kepribadian.

Komparasi sosial dikelempokkan menjadi dua jenis, yakni
upward comparison dan downward comparison. Perbandingan ke atas
(upward comparison) mengacu pada perbandingan sosial yang
dilakukan dengan membandingkan diri dengan sosok yang dianggap
lebih baik atau superior. Sedangkan perbandingan yang dilakukan

terhadap seseorang yang lebih buruk atau inferior dinamakan
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downward comparison. Menurut Festinger (1952) seseorang cenderung
melakukan upward comparison (dalam Husni, 2014: 209).
Perbandingan ke atas dilakukan untuk menjadi inspirasi dan
memfasilitasi upaya perbaikan diri (Buunk dkk., 1990: 1246).
Sebaliknya, perbandingan ke bawah dilakukan sebagai cara untuk
membuat diri sendiri merasa lebih baik melalui perbandingan dengan
orang lain yang kurang beruntung atau lebih tidak beruntung (Wills,
1981: 268). Studi yang dilakukan Scheier dan Carver (1983: 205)
menunjukkan bahwa individu tertarik secara khusus dengan
perbandingan sosial untuk mengevaluasi dirinya. Perbandingan tidak
hanya bermanfaat untuk mengevaluasi masa lalu dan masa Kini tetapi
juga untuk memprediksi prospek di masa depan (Suls dkk., 2002: 162).
Hasil yang berbeda ditunjukkan dalam studi yang dilakukan oleh
Wheeler dan Miyake (1992: 765) mengenai perbandingan sosial pada
atribut fisik. Secara signifikan subjek merasa lebih baik setelah
melakukan perbandingan ke bawah dan secara signifikan merasa lebih
buruk setelah melakukan perbandingan ke atas. Dengan kata lain, dalam
hal penampilan fisik individu cenderung merasa buruk setelah
melakukan perbandingan ke atas dan merasa lebih baik setelah
melakukan perbandingan ke bawah.
Berdasarkan paparan ahli di atas, komparasi sosial dapat diartikan

sebagai perilaku membandingkan yang dilakukan yang menjadi bahan
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evaluasi diri sehingga individu dapat memperbaiki diri untuk menjadi
lebih baik.
2. Aspek Komparasi Sosial
Jones (2001: 650) mengungkapkan aspek-aspek komparasi sosial
dalam penampilan fisik, yakni :
a. Height (tinggi badan)
b. Weight (berat badan)
c. Shape/Build (bentuk tubuh)
d. Face (wajah)
Festinger (1954) membagi aspek komparasi sosial ke dalam tiga
bagian :
a. Evaluate Opinions And Abilities Accurately
Menurut Festinger (1954: 117) setiap individu memiliki
dorongan untuk menilai pendapat dan kemampuannya sendiri.
Jones dan Gerald (1967) mengungkapkan bahwa untuk
mencapai  keberfungsian secara efektif, individu perlu
mengetahui kapasitas dan keterbatasannya sendiri dan mampu
memberikan pendapat secara akurat terhadap objek dan orang
lain (dalam V. Wood, 1989: 231).
Lebih jauh, dua hal ini dijelaskan lebih mendetail sebagai
berikut :
a) Ability (kemampuan), individu membandingkan

kemampuannya dengan orang lain sebagai upaya peningkatan
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kualitas diri untuk lebih baik. Dorongan untuk meningkatkan
kemampuan dilakukan individu untuk mempersempit jarak yang
dimilikinya dengan orang lain sehingga perbedaan dirinya dan
orang menjadi lebih sedikit.
b) Opinion (pendapat), pendapat menjadi ukuran perbandingan,
di mana individu melakukan perbandingan melalui persepsi
orang lain. Apabila opini yang diutarakan orang lain mengenai
standar ideal dan citra dirinya berbeda dengan dirinya, individu
lebih cenderung mengubah pendapatnya menjadi mendekati atau
sesuai pendapat orang lain, begitupun sebaliknya. Hal ini
menunjukkan perubahan pendapat relatif mudah terjadi
ketimbang perubahan kemampuan.
. Evaluate Trough Comparisons With Other People

Pada aspek ini melalui orang lain individu melakukan
perbandingan sebagai bentuk evaluasi dirinya. Individu tidak
hanya membandingkan dirinya dengan individu lain tetapi juga
sekelompok orang dan membandingkan kelompoknya sendiri
dengan kelompok lain (V. Wood, 1989: 243).
. Prefer To Compare With Similar Other

Menurut Festinger (1954: 120) individu cenderung
membandingkan dirinya dengan orang lain yang serupa atau
bermanfaat baginya sehingga menghasilkan evaluasi diri yang

akurat mengenai kemampuan dan pendapatnya. Festinger (1954:



35

121) menambahkan evaluasi diri menjadi lebih stabil dan akurat
ketika perbandingan dilakukan dengan sosok yang memiliki
kemiripan dengannya.

Di sisi lain, Schaefer dan Thompson (2014: 211)
mengungkapkan aspek perbandingan fisik, yaitu :

a. Physical appearance (penampilan)

b. Weight (berat badan)

c. Body shape (bentuk tubuh)

d. Body size (ukuran tubuh)

e. Body fat (lemak tubuh)

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan aspek-
aspek komparasi sosial dalam penampilan fisik yang
dikembangkan oleh Jones (2001) yaitu, fitur wajah, bentuk

tubuh, tinggi badan, berat badan.

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Komparasi Sosial
Komparasi sosial dipengaruhi beberapa faktor menurut
Djikstra dkk. (2011: 198-199) antara lain :
a. Internalisasi media
Gambaran sempurna yang ditampilkan media sosial dapat
menimbulkan perasaan untuk membandingkan diri. Munculnya
perasaan ‘berbeda’ dengan apa yang dilihat di media menjadi
penyebab mengapa seseorang melakukan perbandingan sosial.

b. Kedekatan dengan sosok yang dibandingkan
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Semakin individu mengalami kedekatan secara psikologis
dengan sosok pembanding menjadikan individu lebih mudah
mengidentifikasi  diri secara akurat dalam melakukan
perbandingan sosial.

. Jenis kelamin

Secara umum, perempuan lebih cenderung melakukan
komparasi sosial karena adanya tuntutan untuk memiliki
penampilan yang sempurna ketimbang laki-laki. Studi yang
dilakukan oleh Strahan dkk. (2006: 215) menunjukkan ketika
diminta mendeskripsikan penampilannya, laki-laki cenderung
membuat perbandingan ke bawah dari pada perbandingan ke
atas sehingga menghasilkan deskripsi yang lebih positif
ketimbang negatif, sedangkan perempuan sebaliknya.

. Harga diri

Individu dengan harga diri yang tinggi cenderung tidak
terlibat dalam perbandingan sosial dan merasa puas akan
penampilan mereka dibandingkan dengan individu dengan harga
diri yang rendah. Penelitian yang dilakukan Putra (2018: 206)
membuahkan hasil bahwa perbandingan sosial dapat
menurunkan harga diri. Didukung dengan penelitian yang
dilakukan Jones dan Buckingham (2005: 1170) ketika
dihadapkan umpan balik negatif, individu dengan harga diri

rendah cenderung menggeneralisasi emosi negatif sehingga
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mereka juga merasa lebih buruk tentang dirinya sendiri daripada
individu dengan individu dengan harga diri yang tinggi.
Menurut Sunartio dkk. (2012) komparasi sosial dipengaruhi
oleh berbagai faktor, antara lain :
a. Keluarga
Sebesar 46.2% responden memilih keluarga sebagai sosok
yang sering membandingkan tubuh wanita lain dengan tubuh
responden (Sunartio dkk., 2012: 166). Didukung dengan
pendapat Tylka dan Sabik (2010: 19) perilaku komparasi
dilakukan individu sebagai bentuk evaluasi diri yang
dipengaruhi oleh sosok signifikan yang memiliki jenis kelamin
yang sama dengan individu, dalam hal ini perempuan, seperti
anak perempuan, ibu saudara perempuan, teman perempuan.
b. Teman
Berdasarkan penelitian Sunartio dkk. (2012: 166), sebesar
40.6% pengaruh yang diberikan teman dalam memengaruhi
individu untuk membandingkan dirinya.
Penjabaran di atas merajuk pada suatu kesimpulan di mana
internalisasi media, kedekatan dengan sosok pembanding, jenis
kelamin, harga diri, keluarga, dan teman menjadi faktor yang

memengaruhi komparasi sosial.
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4. Komparasi Sosial dalam Prespektif Islam

Komparasi sosial merupakan proses individu dalam menilai
dirinya sendiri melalui perbandingan dengan orang lain. Salah satu
hal yang kerap kali dibandingkan oleh individu adalah penampilan
fisik. Pada umumnya, individu membandingkan dirinya dengan
sosok lain yang dianggap lebih baik dari dirinya. Islam sebagai
agama yang sempurna turut membahas mengenai komparasi sosial.
Dalam suatu riwayat diceritakan : Yahya bin Yahya dan Qutaibah
bin Sa’id mengatakan kepada kami (Qutaibah berkata Al Mughirah
Abdurrahman Al Hizami menceritakan kepada kami. Sedangkan
Yahya berkata Al Mughirah bin Abdurrahman Al Hizami
mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, dari

Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda :
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“Bila salah seorang dari kalian melihat orang yang diberi
kelebihan harta dan bentuk fisiknya, maka hendaklah dia melihat
orang yang lebih rendah darinya dimana dia diberi kelebihan di
atasnya”. (HR Muslim No. 2963) (dalam Imam An-Nawawi, 2011:
432-433).

Hadist ini mengajarkan untuk melihat kondisi seseorang yang
tidak lebih tinggi agar kita senantiasa bersyukur atas apa yang telah

Allah berikan. Rasulullah menganjurkan untuk melihat ke bawah
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untuk menghindarkan diri dari perasaan sombong dan dengki akan
pencapaian atau penampilan orang lain yang dapat menimbulkan
perilaku merendahkan orang lain juga diri sendiri.

Dalam prespektif islam, perbandingan ke atas dilakukan dengan
orientasi pada akhirat sehingga melalui perbandingan ke atas
individu dapat meningkatkan motivasi dalam beribadah dan
beramal soleh sedangkan perbandingan ke bawah dilakukan kepada
hal-hal yang bersifat duniawi sebagai pengingat untuk selalu
merasa cukup dan menghindarkan diri dari perbuatan yang
menyebabkan kerugian bagi orang lain maupun diri sendiri.

C. Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram
1. Definisi Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram

APA  (American Psychology Association) mendefinisikan
intensitas dengan beberapa pengertian ; (1) sebagai suatu nilai
kuantitatif dari stimulus atau sensasi, (2) kekuatan dari suatu perilaku
(dorongan atau emosi), (3) kekuatan kinerja individu dalam beberapa
kegiatan atau bidang dengan mengacu pada satu atau lebih atribut
seperti, gairah, komitmen, usaha, ketegasan, dan fokus perhatian (Kyes,
2012: 549). Intensitas diartikan sebagai suatu jumlah dari satu
pengindraan yang berhubungan dengan kadar penggunaanya (Chaplin,
2014: 254). Menurut Kaloh (dalam Wahyuni & Harmaini, 2017: 23)
mengartikan intensitas sebagai suatu frekuensi yang dilakukan individu
dalam melakukan suatu kegiatan dengan rasa senang yang mendasari

perilaku tersebut.
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Sosial media didefinisikan oleh Carr dan Hayes (2015: 50) sebagai
media berbasis internet yang memberi kesempatan bagi penggunanya
untuk berinteraksi dan menunjukkan diri dengan berbagai kalangan
yang memperoleh nilai dari konten yang dibuat oleh pengguna dan
persepsi interaksi dengan orang lain. Instagram menjadi salah satu
media sosial yang paling banyak diunduh di tengah keberagaman media
sosial yang ada saat ini. Instagram adalah aplikasi yang memberikan
kesempatan pada penggunanya untuk mengedit hasil fotonya secara
langsung sehingga menjadi suatu unggahan yang menarik dan dapat
dibagikan kepada pengguna lainnya (Salomon, 2013: 408).

Middleton dkk. (2010:8) mengartikan intensitas penggunaan media
sosial sebagai gabungan frekuensi penggunaan internet dengan berapa
banyak waktu yang dihabiskan di dalamnya. Menurut Al Aziz (2020:
93) intensitas penggunaan media sosial sebagai sejauh mana minat dan
perhatian individu dalam mengakses sosial media yang terlihat melalui
kekuatan atau penghayatan dalam menggunakan sosial media.
Manullang (2017: 481) mengungkapkan intensitas penggunaan media
sosial sebagai sikap yang ditunjukkan oleh individu dalam
menggunakan media sosial sebagai fasilitator dalam berinteraksi
dengan orang lain atau mendapatkan informasi. Sedangkan, menurut
Elisson, Steinfield, dan Lampe (2007), tingkat dan keterlibatan
pengguna dengan media sosial merupakan definisi intensitas

penggunaan media sosial (dalam Chu dkk., 2016: 3).
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Simpulan yang dapat ditarik berdasarkan paparan teori di atas adalah
intensitas penggunaan media sosial Instagram merupakan frekuensi dan
lamanya waktu yang digunakan individu dalam mengakses media sosial

dengan dasar rasa senang.

2. Aspek Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram
Intensitas penggunaan media sosial dapat dilihat melalui dua
aspek menurut Middleton dkk. (2010: 8), yaitu :
a. Frekuensi
Frekuensi dalam menggunakan media sosial ialah seberapa
sering atau seberapa banyak individu mengakses aplikasi
media sosial.
b. Durasi
Durasi menggunakan media sosial merupakan seberapa lama
waktu yang dihabiskan individu untuk mengakses media
sosial.
Berdasarkan teori di atas, peneliti menggunakan aspek-aspek
intensitas penggunaan media sosial Instagram yang dikembangkan oleh

Middleton (2010) yaitu, frekuensi dan durasi.

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Intensitas Penggunaan Media
Sosial Instagram
Middleton mengungkapkan faktor yang memengaruhi intensitas
penggunaan media sosial Instagram :

a. Usia
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Middleton dkk.
(2010: 20) menunjukkan bahwa usia berpengaruh secara
signifikan dengan intensitas penggunaan internet dan media
sosial. Pengguna dengan usia antara 18-24 tahun memiliki
peluang tertinggi untuk menjadi pengguna media sosial dengan
intensitas yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna
pada usia tersebut memiliki peluang hampir dua setengah kali

lipat dari pengguna yang berusia 35-44 tahun.

. Jenis Kelamin

Hasil penelitian Middleton dkk. (2010: 21) mengungkapkan
bahwa perempuan memiliki peluang yang lebih rendah untuk
menjadi pengguna intensif dibandingkan laki-laki. Berdasarkan
data CIUS pada tahun 2007, perempuan memiliki sedikit
perbedaan dengan laki-laki dalam tingkat pengalaman dalam
menggunakan internet. Sebesar 72% pengguna laki-laki telah
menggunakan internet selama 5 tahun atau lebih, dibandingkan
71% perempuan.

Hal ini selaras dengan temuan Hargittai dan Shafer (2006:
444).  Penelitiannya menunjukkan bahwa perempuan
cenderung menilai rendah diri mereka sendiri dalam hal
persepsi keterampilan dalam menggunakan internet mereka.
Efek gender tampaknya signifikan dengan tingkat keterampilan

yang dimiliki. Hasil temuan lain dalam penelitian ini
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menunjukkan berdasarkan kemampuan aktual, perempuan
cenderung menilai keterampilan dalam menggunakan internet
mereka lebih rendah daripada laki-laki. Penilaian diri
perempuan yang lebih rendah terhadap penggunaan internet
berpengaruh secara signifikan terhadap sejaun mana perilaku
mereka dalam menggunakan internet dan jenis media sosial
yang digunakan.
c. Pendidikan
Pengguna dengan latar belakang pendidikan pasca sekolah
menengah memiliki pengaruh positif namun terbatas terhadap
penggunaan media sosial yang intesif.
d. Pengalaman dalam menggunakan internet.
Pengguna yang berpengalaman dalam menggunakan internet
atau media sosial menghabiskan lebih banyak waktu di internet
dan menggunakan internet atau pun media sosial secara teratur
sehingga pengguna yang berpengalaman cenderung berpeluang
menjadi pengguna dengan intensitas tinggi.
4. Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram dalam Prespektif
Islam
Tidak terelakkan, media sosial Instagram telah menjadi bagian dari
keseharian individu saat ini. Kemudahan dalam mengakses Instagram

membuat individu tanpa sadar menghabiskan waktunya untuk
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menggunakan media sosial Instagram. Terkait penggunaan media
sosial, islam turut membahasnya dalam suatu riwayat hadist :
e g B el s o B a0 S T a3 (080
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Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Dua nikmat yang sering membuat manusia tertipu, yaitu sehat dan
waktu senggang’”’.

Abbas Al Anbari berkata, “Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami
dari Abdullah bin Sa’id bin Abi Hind, dari ayahnya, ‘Aku mendengar
Ibnu Abbas dari Nabi SAW seperti itu’.” HR. Bukhari : 6412 — (dalam

Asqgalani, 2009: 2).

Hadist ini menyiratkan dua hal penting yang kerap kali dilalaikan
oleh manusia yakni kesehatan dan waktu senggang. Kedua hal ini
menjadi hal yang dapat melenakan individu tanpa disadari.

Kehadiran media sosial menjadikan individu lebih sering
menghabiskan waktunya untuk menjalahi dunia maya. Sering kali
individu menggunakan media sosial tak kenal waktu hingga menunda
bahkan mengabaikan kegiatan lain. Waktu yang seharusnya dapat
digunakan untuk melakukan berbagai kegiatan produktif habis untuk
menatap layar media sosial.

Limpahan informasi di sosial media tak selalu memberikan

kebermanfaatan bagi penggunanya. Tak jarang kehadiran sosial media
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menampilkan sosok dengan bentuk tubuh ideal yang justru memicu
perasaan iri, tak percaya diri, hingga tak puas akan tubuh pada
penggunanya. Penggunaan media sosial yang secara berlebihan dapat
mengakibatkan individu larut dalam emosi negatif yang
memengaruhinya dalam melihat dirinya sendiri sehingga memunculkan
perilaku membandingkan yang dapat memantik ketidakpuasan tubuh.
Penggunaan media sosial secara berlebihan juga berdampak pada
kondisi kesehatan, seperti terganggunya waktu tidur, lelah mata, hingga
mengganggu aktivitas sehari-hari. Hadist di atas menjelaskan sekaligus
menjadi pengingat untuk menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya
sehingga tak ada waktu yang terbuang secara percuma sebab waktu

yang sudah terlewati tak dapat terulang kembali.

D. Pengaruh antara Komparasi Sosial dan Intensitas Penggunaan Media
Sosial terhadap Ketidakpuasan Tubuh
Salah satu tugas perkembangan remaja adalah menerima bentuk
fisiknya serta keberagaman yang ada pada dirinya. Ketidakberhasilan
dalam menerima keadaan fisiknya akan memunculkan ketidakpuasan
tubuh pada dirinya. Penggambaran standar kecantikan oleh media menjadi
acuan yang diyakini oleh remaja, terlebih remaja perempuan, untuk
memiliki tubuh sebagaimana yang ditampilkan media. Adanya suatu
standarisasi kecantikan menyebabkan remaja membandingkan dirinya
dengan sosok ideal hingga berupaya untuk mewujudkan bentuk tubuh

ideal. Ketidaksesuaian bentuk tubuh sebenarnya dengan gambaran tubuh
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ideal dapat memicu munculnya Kketidakpuasan tubuh. Perilaku
membandingkan yang dilakukan terus menerus mampu meningkatkan
ketidakpuasan tubuh pada individu.

Menurut Anggrainy (2022) salah satu faktor yang memengaruhi
ketidakpuasan tubuh adalah komparasi sosial dan tingginya intensitas
penggunaan media sosial. Hal ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prameswari (2020), di mana temuannya menunjukkan
bahwa komparasi sosial memengaruhi ketidakpuasan bentuk tubuh pada
perempuan remaja akhir. Selaras dengan temuan Myers dan Crowther
(2009: 690-692) yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
komparasi sosial dengan ketidakpuasan tubuh pada perempuan. Hal ini
diakibatkan perempuan lebih cenderung merasa dievaluasi hanya
berdasarkan penampilan mereka dan mendapatkan tekanan untuk memiliki
tubuh yang langsing. Temuan lain juga didapati pada penelitian ini,
dimana terdapat hubungan yang kuat antara perbandingan sosial dengan
ketidakpuasan tubuh pada remaja dibandingkan orang dewasa. Temuan ini
menunjukkan bahwa individu yang melakukan pembandingan lebih rentan
mengalami  ketidakpuasan tubuh ketimbang individu yang tidak
melakukan komparasi.

Saat ini sebagian besar waktu individu digunakan untuk mengakses
sosial media. Suguhan aneka informasi media sosial memanjakan
penggunanya untuk terus tenggelam dalam dunia maya. Sajian figur ideal

mendatangkan perasaan tidak puas akan tubuh yang dimiliki, khususnya
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pada remaja. Penggunaan media secara intens memungkinkan remaja
semakin merasa tidak puas akan bentuk tubuhnya. Dengan kata lain,
tingginya intensitas penggunaan media sosial beriringan dengan
meningkatnya ketidapuasan tubuh yang dialami. Penelitian yang dilakukan
de Vries dkk. (2016) menunjukkan penggunaan media sosial dalam
frekuensi yang sering dapat meningkatkan ketidakpuasan tubuh remaja,
baik pada laki-laki maupun perempuan. Didukung oleh penelitian
Maimunah dan Yohana (2021: 230), intensitas penggunaan media sosial
berkolerasi positif dengan ketidakpuasan tubuh. Hasil penelitian ini
menunjukkan semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial semakin
tinggi pula kecenderungan terjadinya ketidakpuasan tubuh.

Gambar 2.1 Pengaruh Komparasi Sosial dan Intensitas Penggunaan Media
Sosial Instagram Terhadap Ketidakpuasan Tubuh

Kompgrasi_SosiaI (X1) Ketidakpuasan
Aspek : Tinggi badan, Bentuk Tubuh
Tubuh, Berat Badan, Wajah \ )
Faktor yang
Memengaruhi : Usia,
Jenis Kelamin,
Intensitas Penggunaan Media / Media Massa,
Sosial Instagram (X2) Keluarga, Hubungan
Aspek : Frekuensi dan Durasi Interpersonal

|

E. Hipotesis
Berdasarkan paparan rumusan masalah, tujuan, teori, dan landasan

di atas maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah :
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H, : Terdapat pengaruh komparasi sosial terhadap ketidakpuasan tubuh
remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang.

H, : Terdapat pengaruh intensitas penggunaan media sosial Instagram
terhadap ketidakpuasan tubuh remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang.

Hs : Terdapat pengaruh komparasi sosial dan intensitas penggunaan media
sosial Instagram terhadap ketidakpuasan tubuh remaja putri di SMA

Negeri 8 Semarang.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
independen dan variabel dependen. Hasil penelitian ini membuahkan
kesimpulan hubungan antar variabel serta pengaruh tiap-tiap variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) yang disajikan dalam
bentuk deskripsi dengan bantuan angka statistik. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kausalitas. Menurut Azwar (2018: 10) penelitian kausalitas
merupakan penelitian yang digunakan untuk menarik kesimpulan dari
hubungan sebab-akibat yang muncul dari varibel penelitian. Selaras
dengan pendapat Nurlan (2019: 22) yang mengatakan penelitian kausal
sebagai penelitian yang melihat penyebab dari suatu variabel tertentu
mengenai hal-hal yang dapat memengaruhi variabel yang diteliti.

Pendekatan kuantitatif menjadi pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif mengkaji lebih
jauh populasi dan sampel tertentu dengan menggunakan instrumen
penelitian sebagai teknik pengumpulan data, yang kemudian akan
dianalisis secara statistik untuk menjawab rumusan masalah dan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013: 8). Sejalan dengan
pendapat Azwar (2018: 5) pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian

yang mengolah data dalam bentuk angka dengan teknik analisis statistika.

49
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

Pada dasarnya, semua hal yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari
sehingga memperoleh informasi terkait dinamakan variabel penelitian.
Lebih jauh Sugiyono (2013: 38) mendefinisikan variabel penelitan
sebagai suatu atribut dari suatu objek atau kegiatan yang bervariasi
yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan menghasilkan suatu
kesimpulan.

Variabel penelitian ini terbagi ke dalam dua macam, yakni variabel
terikat (dependen) dan variabel bebas (independen). Varibel dependen
(terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Sedangkan variabel independen (bebas)
merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan (Sugiyono, 2013: 39).

Terdapat tiga variabel yang akan diukur pada penelitian ini yang
terdiri dari dua variabel independen dan satu variabel dependen, yaitu :
a. Variabel Dependen (Y) : Ketidakpuasan Tubuh
b. Variabel Indpenden (X1) : Komparasi Sosial
c. Variabel Independen (X2) : Intensitas Penggunaan Media Sosial

Instagram

2. Definisi Operasional

a. Ketidakpuasan Tubuh
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Ketidakpuasan tubuh adalah perasaan tidak puas akan bentuk tubuh
yang disebabkan oleh ketidaksesuaian antara kondisi fisik sebenarnya
dengan gambaran tubuh ideal. Variabel ketidakpuasan tubuh diukur
menggunakan skala ketidakpuasan tubuh yang dibuat oleh peneliti
berdasarkan aspek milik Rosen dan Rieter (1995), yakni penilaian
tubuh yang negatif, adanya perasaan malu saat berada di area publik,
body checking, kamuflase tubuh, dan menghindari kegiatan dan
kontak fisik dengan orang lain

Tingginya skor yang didapatkan, menandakan semakin tingginya
tingkat ketidakpuasan tubuh yang dialami oleh remaja putri.
Sebaliknya, rendahnya skor yang diperoleh menandakan semakin
rendahnya tingkat ketidakpuasan tubuh remaja putri.

b. Komparasi Sosial

Komparasi sosial merupakan perilaku memandingkan diri dengan
objek tertentu sebagai upaya dalam penilaian diri. Variabel komparasi
sosial akan diukur dengan skala komparasi sosial yang dibuat oleh
peneliti berdasarkan aspek komparasi sosial pada atribut fisik yang
dikembangkan oleh Jones (2001) berupa, tinggi badan, berat badan,
bentuk tubuh, dan wajah.

Semakin tinggi skor komparasi sosial yang didapatkan
menandakan semakin tingginya tingkat komparasi sosial. Sedangkan,
semakin rendah skor yang dihasilkan maka semakin rendah pula

tingkat komparasi sosial.
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c. Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram

Intensitas penggunaan media sosial Instagram adalah tingkat
ketertarikan dan perhatian yang dicurahkan individu dalam
menggunakan media sosial Instagram. Variabel intensitas
penggunaan media sosial Instagram diukur dengan menggunakan
skala intensitas penggunaan media sosial Instagram yang disusun oleh
peneliti berdasarkan aspek milik Middleton (2010) yang terdiri dari
durasi dan frekuensi.

Tingginya skor yang didapatkan menandakan semakin tingginya
tingkat intensitas penggunaan media sosial Instagram. Sebaliknya,
apabila skor yang didapatkan rendah menandakan semakin rendahnya
tingkat intensitas penggunaan media sosial Instagram.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian akan berlokasi di JI. Raya Tugu, Tambakaji, Kecamatan
Ngaliyan, Kota Semarang, Jawa Tengah, 50185. Penelitian akan dilakukan
secara offline bertempat di SMA Negeri 8 Semarang dengan media bantu

Google From.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2023.
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D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

1. Populasi
Populasi adalah daerah generalisasi yang terdiri dari objek atau

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu (Sugiyono,
2013: 80). Sedangkan, Azwar (2018: 109) menyebut populasi sebagai
kelompok subjek yang akan mencakup generalisasi penelitian.
Populasi meliputi semua karakteristik yang ada pada objek atau subjek
yang akan diteliti, dan tidak terbatas pada jumlah individu yang
terdapat di dalamnya (Sugiyono, 2013: 80). Selaras dengan pendapat
Azwar (2018: 109), populasi dapat mencakup karakteristik-
karakteristik individual.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswi kelas 10 dan 11 di SMA
Negeri 8 Semarang yang terdiri dari 180 siswi kelas 10 dan 196 siswi

kelas 11, sehingga total populasi dalam penelitian ini adalah 376.

2. Sampel

Sampel merupakan representatif atau karakteristik yang dimiliki
dari suatu populasi. Populasi dengan jumlah besar tidak
memungkinkan peneliti untuk meneliti seluruh populasi secara satu per
satu sehingga perlu menggunakan sampel untuk mewakili suatu
populasi (Sugiyono, 2013: 81).

Berdasarkan pada populasi penelitian ini, maka penentuan jumlah
sampel yang digunakan penelitian ini mengacu pada tabel sampel milik

Issac dan Michael (dalam Mulyatiningsing, 2011: 19) dengan tingkat



54

kesalahan yang digunakan yakni 5%. Berdasarkan tabel yang
digunakan dengan jumlah populasi 376 maka sampel dalam penelitian
ini berjumlah 182 responden dan seluruh sampel merupakan siswi

SMA Negeri 8 Semarang yang berada di kelas 10 dan 11.

3. Teknik Sampling

Pada dasarnya teknik pengambilan sampel dibagi ke dalam dua
kelompok, yakni probability sampling dan non-probabilty sampling
(Azwar, 2018: 114). Pengambilan sampel dengan cara probalitas
memberikan peluang yang sama besar pada subjek dalam suatu
populasi untuk menjadi sampel (Azwar, 2018: 114). Sedangkan
disebut non-probability sampling apabila anggota dalam populasi
memiliki peluang yang tidak diketahui untuk menjadi sampel (Azwar,
2018: 124).

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik cluster random sampling. Teknik pengambilan sampel dengan
cara cluster tidak dilakukan lewat randomisasi populasi secara
individual melainkan dengan menentukan secara random subjek mana

yang akan merepresentasikan populasi (Azwar, 2018: 123).

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan variabel psikologis sehingga
diperlukan suatu instrumen yang dapat mengukur suatu sikap atau
perilaku. Skala perilaku dirancang untuk mengungkap sikap setuju dan

tidak setuju, pro dan kontra, atau positif dan negatif (Azwar, 2018: 137).
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Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala
likert. Skala likert berisikan pernyataan-pernyataan sikap mengenai objek
sikap yang terdiri dari dua macam, yaitu pernyataan yang favorabel
(mendukung atau memihak pada objek sikap atau perilaku) dan pernyataan
non-favorable (tidak mendukung objek sikap atau perilaku).

Pada penelitian ini akan digunakan tiga alat ukur untuk mengukur
tiap-tiap variabel, yaitu ketidakpuasan tubuh, komparasi sosial, dan
intensitas penggunaan media sosial Instagram yang dikembangkan oleh
peneliti. Tiap instrumen disusun menggunkan skala likert genap, yakni
opsi jawaban yang disediakan tidak memiliki pilihan netral. Terdapat
empat opsi jawaban disediakan dalam penelitian ini dengan Kriteria
penilaian yang berbeda pada tiap jawabannya, yakni Sangat Sesuai (SS),
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).

Tabel 3.1 Skala Likert

Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai 4 Sangat Sesuai 1
Sesuai 3 Sesuai 2
Tidak Sesuai 2 Tidak Sesuai 3
Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Tidak Sesuai 4
Adapun skala yang digunakan sebagai berikut :
1) Skala Ketidakpuasan Tubuh
Tabel 3.2 Skala Ketidakpuasan Tubuh.
. Nomor Aitem
No Aspek Indikator Favorable | Unfavorable Jml
Memiliki penilaian
I negatif akan tubuh 1,9 4,10 4
1 Penilaian tubuh secara menyeluruh

yang negatif Memiliki penilaian

negatif akan bagian 11,15 6,16 4
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tubuh tertentu
Merasa tidak percaya
Adanya perasaan | diri dan rendah diri
malu ketika akan tubuh yang 517 182 4
2 berada di dimiliki
lingkungan Merasa
sosial penampilannya akan 13,3 8,12 4
dinilai oleh orang lain
Memastikan tidak ada
ke_kurangan pada 7.23 14.34 4
bagian tubuh secara
. terus-menerus
3 Body checking Memeriksa bagian
tubuh yang kurang 2931 2024 4
menarik secara terus-
menerus
Menyamarkan bagian
tubuh yang dirasa 21.25 2236 4
kurang dengan
pakaian atau riasan
4 | Kamuflase tubuh Melakukan usaha
untuk merubah bagian
tubuh yang dirasa 33,35 26,32 4
kurang sebagai usaha
penyamaran
Menghindari Merasa malas untuk
kegiatan dan beraktifitas yang 27,37 28,30 4
5 kontak fisik melibatkan orang lain
dengan_ orang _Menghlndarl kontalf 1939 38,40 4
lain fisik dengan orang lain
Total 40
2) Skala Komparasi Sosial
Tabel 3.3 Skala Komparasi Sosial
. Nomor Aitem
No'| ~ Aspek Indikator Favorable | Unfavorable Jml
Tingai Membandingkan tinggi
L | dign badan yang dimiliki dengan | 41,47,51,53 | 44,50,56,58 | 8
orang lain.
Berat Membandingkan berat badan
2. Badan yang dimiliki dengan orang | 45,55,57,71 | 42,54,4859 | 8
lain.




S7

Bentuk Membandingkan bentuk
3. Tubuh tubuh yang dimiliki dengan | 43,49,61,69 | 46,52,64,66 | 8
orang lain.
4. | Wajan | Membandingkan wajah yang | oo o7 76 63 | 60626872 | 8
dimiliki dengan orang lain.
Total 32
3) Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram
Tabel 3.4 Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram
. Nomor Aitem

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jml
Berapa lama
Durasi waktu yang

1 . dihabiskan 77,79,81,85,87,91 | 74,78,84,88,92,96 | 12
(duration) .

dalam bermain
Instagram
Seberapa sering

p | Frekuensi Individu | 73 75 83 89.93,95 | 76,80,82,86,90,94 | 12
(frequency) mengakses
Instagram.

Total 24

F. Validitas, Daya Diskriminasi Aitem, dan Reliabilitas

1. Validitas
Sebelum mengukur variabel yang hendak diteliti diperlukan

instrumen penelitian yang dapat dipercaya sehingga perlu dilakukan
pengujian validitas dan reliabilitasnya (Sugiyono, 2013: 30). Instrumen
penelitian perlu disusun secara tepat sehingga mampu mengukur
variabel secara akurat. Ketepatan instrumen untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur dinamakan validitas (Sugiyono, 2013: 121).
Instrumen yang telah dikonstruksi aspeknya berdasarkan teori
tertentu, selanjutnya akan dikonsultasikan dengan para ahli (Sugiyono,

2013: 125). Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan
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pengujian validitas isi dimana validitas didasarkan pada pendapat dari
ahli (judgement exprets) oleh dua dosen pembimbing. Selaras dengan
pendapat (Azwar, 2012: 42) validitas isi adalah validitas yang dinilai
melalui pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui
analisis rasional yang dilakukan oleh panel yang berkompeten atau
expert judgement. Validitas isi menunjukkan sejauh mana aitem dalam
suatu instrumen dapat mencerminkan keseluruhan atribut sampel yang
diukur (Matondang, 2009: 90) melalui penilaian oleh para ahli (Yusup,
2018: 18). Instrumen yang telah disusun akan divalidasi hingga didapati
hasil aitem penelitian yang gugur dan diterima. Kemudian aitem yang
diterima disusun menjadi instrumen penelitian untuk mengukur variabel
penelitian ini.

Uji coba aitem dilakukan kepada 31 siswi SMA Negeri 8
Semarang yang berada di kelas 10. Penentuan valid atau tidaknya aitem
yang akan digunakan bersandar pada pendapat Azwar (2012: 95), yakni
kriteria untuk memilih validitas aitem ditentukan berdasarkan korelasi
aitem total dengan batasan r;, > 0,30. Suatu aitem dianggap memiliki
validitas yang memuaskan apabila mencapai koefisien korelasi
setidaknya 0,30. Begitupun sebaliknya.

a) Uji Validitas Skala Ketidakpuasan Tubuh

Skala ketidakpuasan tubuh yang tersusun dari 40 aitem
pernyataan telah disebar dan diisi oleh 31 siswi SMA Negeri 8

Semarang. Pengujian skala ketidakpuasan tubuh memperoleh
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hasil sebanyak 28 aitem dikatakan valid dan 12 aitem dikatakan
tidak valid. Rincian aitem tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 3.5 Tabel Blueprint Skala Ketidakpuasan Tubuh Setelah Uji Validitas

. Nomor Aitem
No Aspek Indikator Favorable | Unfavorable ml
Memiliki penilaian
negatif akan tubuh 1,9* 4,10 4
Penilaian tubuh secara menyeluruh
1 . —
yang negatif Memiliki penilaian
negatif akan bagian 11,15* 6,16 4
tubuh tertentu
Merasa tidak percaya
Adanya perasaan | diri dan rendah diri *
malu ketika akan tubuh yang 517 18,2 4
2 berada di dimiliki
lingkungan Merasa
sosial penampilannya akan 13,3* 8,12* 4
dinilai oleh orang lain
Memastikan tidak ada
ke_kurangan pada 7% 93 14.34 4
bagian tubuh secara
. terus-menerus
3 Body checking Memeriksa bagian
tubur_\ yang kurang 20* 31 20 24* 4
menarik secara terus-
menerus
Menyamarkan bagian
tubuh yang dirasa 21,25 2236 4
kurang dengan
pakaian atau riasan
4 | Kamuflase tubuh Melakukan usaha
untuk merubah bagian
tubuh yang dirasa 33,35* 26,32 4
kurang sebagai usaha
penyamaran
Menghindari Merasa malas untuk
kegiatan dan beraktifitas yang 27,37 28,30 4
5 kontak fisik melibatkan orang lain
deng?n_ orang _Menghlndarl kontalg 19,39 38,40* 4
ain fisik dengan orang lain
Total 40
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*: aitem gugur

b) Uji Validitas Skala Komparasi Sosial
Skala komparasi sosial yang terdiri dari 32 aitem
pernyataan telah disebar dan diisi oleh 31 siswi SMA Negeri 8
Semarang sehingga memperoleh hasil sebanyak 24 aitem
dikatakan valid dan 8 aitem dikatakan tidak valid. Rincian aitem
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.6 Tabel Blueprint Skala Komparasi Sosial Setelah Uji Validitas

: Nomor Aitem
No |~ Aspek Indikator Favorable Unfavorable ml
Tinaai Membandingkan tinggi
1, 99 badan yang dimiliki | 41*,47,51%,53* | 44*50,56*58 | 8
adan X
dengan orang lain.
Berat Membandingkan berat
2 badan yang dimiliki 45,55,57,71 42* 54,4859 | 8
Badan .
dengan orang lain.
Bentuk Membandingkan bentuk
3 tubuh yang dimiliki 43,49,61,69 46,52,64,66 | 8
Tubuh .
dengan orang lain.
Membandingkan wajah
4 | Wajah yang dimiliki dengan 65*,67,70,63* | 60,62,68,72 8
orang lain.
Total 32

*: aitem gugur
c) Uji Validitas Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial
Instagram
Skala intensitas penggunaan media sosial Instagram yang
terdiri dari 24 aitem pernyataan telah disebar kepada 31 siswi
SMA Negeri 8 Semarang yang berada di kelas 10 dan diperoleh

hasil sebanyak 14 aitem dikatakan valid dan 10 aitem dikatakan
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tidak valid. Rincian aitem tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 3.7 Tabel Blueprint Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial

Instagram Setelah Uji Validitas

. Nomor Aitem
Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jml
Berapa lama
. waktu yang
Durasi oo 77,79,81*,85,87, | 74*,78,84,88*,
(duration) dlhalijlskan_dalam 91* 92* 96 12
ermain
Instagram
Seberapa sering
Frekuensi individu 73,75*,83,89,93, | 76*,80*,82,86, 12
(frequency) mengakses 95 90,94*
Instagram.
Total 24

*: aitem gugur

2. Daya Diskriminasi Aitem

Daya diskriminasi aitem atau yang sering disebut sebagai validitas
aitem, mengukur sejauh mana aitem tersebut mampu mengidentifikasi
perbedaan antara individu atau sekelompok individu yang memiliki
dan tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2012: 80). Kriteria
pemilihan aitem berdasar pada kolerasi total, umumnya batasan yang
digunakan adalah ri >0.30. Semua aitem yang mencapai koefisien
korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan (Azwar,
2012: 86). Aitem dengan koefisien kurang dari 0,30 dapat
diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah. Suatu
instrumen dapat dikatakan baik apabila daya beda aitem yang dimiliki

semakin tinggi. Pada penelitian ini daya beda aitem akan diuji dengan
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corrected item-total correlation dengan bantuan perangkat lunak
SPSS. Aitem dapat diterima atau dapat digunakan apabila hasil

pengujian menunjukkan nilai > 0.3.

Reliabilitas

Reliabel adalah keajegan alat ukur yang digunakan dalam
penelitian.  Instrumen yang telah disusun kemudian diuji
reliabilitasnya. Reliabilitas dalam penelitian akan diuji menggunakan
internal consistency, yaitu hasil satu kali uji coba instrumen akan
dianalisis untuk memprediksi reliabilitas instrumen (Sugiyono, 2013).
Nilai reliabilitas bergerak 0-1. Tes dan skala psikologi menuntut
koefisien reliabilitas yang sangat tinggi untuk dianggap memuaskan
yakni berada pada kisaran ry ~ 0.90. (Azwar, 2018: 150).

Metode yang digunakan untuk mengukur reliabilitas penelitian ini
adalah Alfa Cronbach (Sugiyono, 2018: 139). Penyimpulan hasil
reliabilitas ditentukan setelah membandingkan r hitung dengan r tabel
seperti tabel r hitung berikut :

Tabel 3.8 Tabel Reliabilitas

Interval r tabel Tingkat Reliabilitas
0,00-0,20 Kurang Reliabel
0,21-0,40 Agak Reliabel
0,41-0,60 Cukup Reliabel
0,61-0,80 Reliabel
0,81-1,00 Sangat Reliabel

Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatakan reliabel apabila suatu

aitem memperoleh nilai r > 0,06. Sedangkan, aitem dikatakan tidak
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reliabel apabila memperoleh nilai r < 0,60. Berikut adalah hasil
pengujian reliabilitas skala :
a) Reliabilitas Skala Ketidakpuasan Tubuh

Hasil pengujian reliabilitas skala ketidakpuasan
tubuh menunjukkan nilai sebesar 0,928 yang mana nilai
tersebut > 0,60. Dengan demikian skala ketidakpuasan
tubuh dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas sangat
tinggi.

Tabel 3.9 Tabel Reliabilitas Skala Ketidakpuasan Tubuh

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,928 28

b) Reliabilitas Skala Komparasi Sosial

Hasil pengujian reliabilitas skala komparasi sosial
menunjukkan nilai sebesar 0,918 yang mana nilai tersebut
>0,60, sehingga skala komparasi sosial dinyatakan reliabel

dengan tingkat reliabilitas sangat tinggi.

Tabel 3.10 Tabel Reliabilitas Skala Komparasi Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,918 24

c) Reliabilitas Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial

Hasil pengujian reliabilitas skala intensitas

penggunaan media sosial Instagram menunjukkan nilai
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sebesar 0,858 yang mana nilai tersebut >0,60, sehingga
skala intensitas penggunaan media sosial Instagram
dinyatakan dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas
sangat tinggi.

Tabel 3.11 Tabel Reliabilitas Skala Intensitas Penggunaan
Media Sosial Instagram

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,858 14

G. Analisis Data
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Normal atau tidaknya distribusi data dapat diketahui melalui
uji normalitas (Sinambela dan Sinambela, 2021: 429). Pengujian
normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan aplikasi SPSS. Apabila hasil uji memperolehn nilai
> 0.05 maka distribusi data dapat dikatakan normal, begitupun
sebaliknya (Akbar, 2018: 38).
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dibutuhkan dalam melihat hubungan antara
variabel independen X dan variabel dependen Y adalah linear
(Sinambela dan Sinambela, 2021: 435). Pengujian linearitas
penelitian ini dibantu oleh aplikasi SPSS dengan menggunakan uji

ANOVA. Suatu data dikatakan linear apabila hasil uji yang
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diperoleh menunjukkan hasil signifikan > 0.05. Sebagai mana
pendapat Widana dan Muliani (2020: 53) terdapat hubungan yang
linear antara kedua variabel apabila nilai sig. deviation from
linearity melebihi 0.05. Begitupun sebaliknya.
c. Uji Multikoliniearitas

Pengujian multikolinieritas menjadi syarat asumsi dalam
analisis regresi. Tujuan pengujian multikoliniearitas adalah
menemukan korelasi antar variabel bebas (Sinambela & Sinambela,
2021: 433). Model regresi yang baik adalah ketika tidak terdapat
hubungan antar variabel independen. Pengujian multikoliniaeritas
pada penelitian ini akan dideteksi melalui uji nilai VIF (Value
Inflation Factor). Apabila VIF lebih dari 10, maka terjadi
multikoliniearitas.  Begitupun sebaliknya (Sinambela dan
Sinambela, 2021: 433). Selain melalui VIF, multikolinearitas dapat
dilihat melalui nilai tolerance. Nilai tolerance < 0.10 menunjukkan

adanya multikolinearitas (Ghozali, 2021: 157).

2. Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2013: 64) jawaban sementara dari rumusan
masalah penelitian dinamakan hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini
akan diuji menggunakan metode regresi berganda. Hasil yang akan
diperoleh dari metode regresi berganda adalah ada atau tidaknya
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.

(Sinambela dan Sinambela, 2021: 441). Dikatakan signifikan apabila
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pengujian membuahkan nilai > 0.05. Tingginya hasil persentase

menandakan semakin kuatnya pengaruh antar variabel.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 376. Berlandaskan tabel
sampel milik Issac dan Michael (dalam Mulyatiningsing, 2011: 19),
sampel pada penelitian ini berjumlah 182 dengan estimasi error 5%
sehingga remaja putri yang berada di kelas 10 dan 11 di SMA Negeri 8
Semarang menjadi subjek pada penelitian ini. Hasil pengolahan data
yang telah dilakukan memperoleh deskripsi variabel ketidakpuasan
tubuh, komparasi sosial, dan intensitas penggunaan media sosial
Instagram pada siswi di SMA Negeri 8 Semarang sebagai berikut :
a. Berdasarkan Usia

Gambar 4.2 Persebaran Subjek Berdasarkan Kategori Usia

1%

m14
m15
33% 16
m17
m18

Grafik di atas menunjukkan terdapat 1 siswi (1%) yang
berusia 14 tahun. Terdapat 13 siswi (7%) yang berusia 15 tahun

dan 61 siswi (33%) yang berusia berusia 16 tahun. Sebanyak 71

67
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siswi (39%) berusia 17 tahun dan sisanya, yakni 36 siswi (20%)
berusia 18 tahun.
b. Berdasarkan Kelas
Grafik di bawah menunjukkan persebaran sampel yang
terbagi berdasarkan kelas :

Gambar 4.3 Persebaran Subjek Berdasarkan Kategori Kelas
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Jumlah keseluruhan responden yang merupakan siswi kelas
10 adalah 74 dengan rincian sebagai berikut : Terdapat 24 siswi
yang berasal dari kelas 10.3. Sebanyak 17 responden yang
merupakan siswi kelas 10.4. Pada kelas 10.5. Terdapat 15 siswi
yang menjadi sampel pada penelitian ini dan 18 responden
merupakan siswi yang berasal dari kelas 10.6.

Di sisi lain, total responden yang merupakan siswi kelas 11
adalah 108 yang terbagi ke dalam 6 kelas, yaitu 4 kelas IPA dan 2
Kelas IPS. Pada kelas IPA, sebanyak 19 siswi berasal dari kelas

11.A.1. Pada kelas 11.A.2, terdapat 20 siswi yang menjadi
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responden pada penelitian ini. Terdapat 18 siswi yang berasal dari
kelas 11.A.3 dan 11 siswi yang berasal dari kelas 11.A.4. Pada
kelas IPS, terdapat 19 responden yang berasal dari kelas 11.S.1 dan

terdapat 21 responden yang merupakan siswi kelas 11.S.2.

2. Kategorisasi Variabel

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini, yakni ketidakpuasan
tubuh, komparasi sosial, dan intensitas penggunaan media sosial
Instagram. Tiap-tiap variabel memiliki nilainya masing-masing
sehingga perlu dilakukan kategoriasi variabel untuk mendeskripsikan
tiap variabel. Masing-masing variabel akan dikelompokkan ke dalam
tiga kategori, yakni rendah, sedang, dan tinggi dengan bantuan aplikasi
SPSS 26. Rincian kategorisasi variabel adalah sebagai berikut

Tabel 4.1 Deskripsi Kategorisasi Tiap Variabel

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum  Mean Deviation
Ketidakpuasan Tubuh 182 44 85 64,07 9,665
Komparasi Sosial 182 27 82 53,73 9,635
Intensitas Penggunaan 182 17 50 33,69 5,573

Media Sosial Instagram

Valid N (listwise) 182

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 44 merupakan nilai
terendah dan 85 merupakan nilai tertinggi pada variabel Y atau
ketidakpuasan tubuh. Kemudian, variabel ini memiliki rata-rata (mean)

sebesar 64,07 dan standar deviasi sebesar 9,665.
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Berikutnya, pada variabel X1 atau komparasi sosial menunjukkan
nilai terendah sebesar 27 dan nilai tertinggi sebesar 82 dengan rata-rata
(mean) 53,73 dan standar deviasi sebesar 9,635.

Sementara itu, variabel intensitas penggunaan media sosial
Instagram (X2) memiliki nilai terendah sebesar 17 dan nilai tertinggi
sebesar 50. Kemudian, rata-rata (mean) yang terdapat pada variabel ini
adalah 33,69 dengan standar deviasi 5,573.

a. Kategorisasi Variabel Ketidakpuasan Tubuh

Tabel 4.2 Kategorisasi Skor Variabel Ketidakpuasan Tubuh

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi

X<(Mean-1SD) <54 Rendah
(Mean—-1SD)<X<(Mean+1SD) 54-74 Sedang

X>(Mean-1SD) >74 Tinggi

Mengacu pada pedoman pengelompokkan dalam tabel di
atas, dapat diketahui deskripsi skor ketidakpuasan tubuh yang
akan diperoleh oleh siswi kelas 10 dan 11 SMA Negeri 8
Semarang. Subjek yang mendapatkan skor lebih dari 74
dinyatakan memiliki ketidakpuasan tubuh yang tinggi. Jika skor
yang diperoleh subjek berkisar diangka 54-74 maka subjek
dikatakan memiliki ketidakpuasan tubuh yang sedang,
sedangkan apabila subjek memperoleh skor kurang dari 54 dapat
dikatakan bahwa subjek memiliki ketidakpuasan yang rendah.

Persebaran respon dari variabel ketidakpuasan tubuh

dirincikan dalam tabel berikut :
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Tabel 4.3 Kategorisasi Variabel Ketidakpuasan Tubuh

Kategorisasi Variabel Ketidakpuasan Tubuh

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Rendah 29 15,9 15,9 15,9
Sedang 115 63,2 63,2 79,1
Tinggi 38 20,9 20,9 100,0
Total 182 100,0 100,0

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 29 remaja putri
di SMA Negeri 8 Semarang atau 15,9% siswi memiliki tingkat
ketidakpuasan tubuh yang rendah. 38 siswi atau, 20,9%, di SMA
Negeri 8 Semarang menunjukkan tingkat ketidakpuasan tubuh
yang tinggi, sementara 115, atau 63,2%, berada dalam tingkat
ketidakpuasan tubuh yang sedang. Berdasarkan tabel di atas,
sebagian besar remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang (63,2%)
memiliki tingkat ketidakpuasan tubuh yang sedang.
. Kategorisasi Variabel Komparasi Sosial

Tabel 4.4 Kategorisasi Skor Variabel Komparasi Sosial

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi

X<(Mean-1SD) <44 Rendah
(Mean—-1SD)<X<(Mean+1SD) 44-63 Sedang

X>(Mean-1SD) >63 Tinggi

Tabel di atas menunjukkan pedoman skor untuk variabel
komparasi sosial siswi SMA Negeri 8 Semarang. Subjek dengan
skor di bawah 44dikatakan memiliki tingkat komparasi sosial
yang rendah. Subjek dikatakan memiliki tingkat komparasi

sosial dalam kategori sedang apabila mendapatkan skor di antara
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44 sampai 63. Jika skor yang diperoleh lebih dari 63 maka dapat
dinyatakan bahwa subjek memiliki komparasi sosial yang tinggi.
Persebaran respon dari variabel komparasi sosial dirincikan
dalam tabel berikut :

Tabel 4.5 Kategorisasi Variabel Komparasi Sosial

Kategorisasi Variabel Komparasi Sosial

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Rendah 23 12,6 12,6 12,6
Sedang 127 69,8 69,8 82,4
Tinggi 32 17,6 17,6 100,0
Total 182  100,0 100,0

Dari tabel di atas terlihat bahwa 23 (12,6%) siswi SMA
Negeri 8 Semarang memiliki tingkat perbandingan sosial yang
rendah. 32 siswi atau 17,6% memiliki tingkat perbandingan sosial
yang tinggi dan 127 siswi atau 69,8% memiliki tingkat
perbandingan sosial yang sedang. Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa sebagian besar remaja putri di SMA Negeri 8
Semarang (69,8%) memiliki tingkat perbandingan sosial dalam
kategori sedang.

c. Kategorisasi Variabel Intensitas Penggunaan Media Sosial

Tabel 4.6 Kategorisasi Variabel Intensitas Penggunaan Media
Sosial Instagram

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi
X<(Mean-1SD) <28 Rendah
(Mean-1SD)<X<(Mean+1SD) 28-39 Sedang

X>(Mean-1SD) >39 Tinggi
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Tabel di atas merupakan pedoman Kkategorisasi variabel
intensitas penggunaan media sosial Instagram untuk mengetahui
kategori pada tiap responden. Subjek yang memiliki nilai kurang
dari 28 termasuk dalam kategori rendah. Jika subjek memperoleh
skor di antara 28-39 , maka dapat dikatakan subjek memiliki
intensitas penggunaan media sosial Instagram yang sedang. Subjek
dapat dikatakan memiliki intensitas penggunaan Instagram yang
tinggi apabila mendapatkan skor di atas 39. Persebaran respon dari
variabel intensitas penggunaan media sosial Instagram dirincikan
dalam tabel berikut :

Tabel 4.7 Kategorisasi Variabel Intensitas Penggunaan Media Sosial

Instagram

Kategorisasi Variabel Intensitas Penggunaan Media Sosial

Instagram
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 22 12,1 12,1 12,1
Sedang 127 69,8 69,8 81,9
Tinggi 33 18,1 18,1 100,0
Total 182 100,0 100,0

Persebaran respon siswi di SMA Negeri 8 Semarang
terlihat pada tabel 4.7. Terdapat 22 remaja putri di SMA Negeri 8
Semarang atau 12,1% siswi menunjukkan tingkat intensitas
penggunaan media sosial yang rendah. 18,1% remaja putri di SMA
Negeri 8 Semarang (33 siswi) memiliki tingkat intensitas
penggunaan media sosial yang tinggi. 122 siswi (69,8%) memiliki

tingkat intensitas penggunaan media sosial Instagram yang sedang.
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Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang (69,8%) memiliki
intensitas penggunaan media sosial Instagram dalam kategori

sedang.

3. Hasil Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal
atau tidaknya distribusi pada suatu data. Suatu data dikatakan
normal jika nilai probabilitas atau Asymp sig lebih dari 0.05
(Sarwono, 2018: 30). Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada
tabel di bawah ini :

Tabel 4.8 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 182
Normal ParametersaP Mean ,0000000
Std. Deviation 7,05207975
Most Extreme Differences Absolute ,046
Positive ,046
Negative -,031
Test Statistic ,046
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan one-
sample Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai signifikansi 0,200
atau p>0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Pengujian linearitas digunakan untuk mengetahui linear
atau tidaknya suatu data. Suatu data dikatakan linear apabila nilai
sig. deviation from linearity lebih besar dari 0,05 (Widana &
Muliani, 2020: 53). Hasil pengujian linearitas dapat diketahui
melalui tabel berikut :

1) Uji Linearitas Variabel Komparasi Sosial

Tabel 4.9 Uji Linearitas Variabel Komparasi Sosial

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares  df  Square F Sig.
Ketidakpuasan Between (Combined) 10075,209 42 239,886 4,880 ,000
Tubuh * Groups  Linearity 7638,489 1 7638,489 155,389 ,000
Komparasi Deviation 2436,720 41 59,432 1,209 ,209
Sosial from
Linearity
Within Groups 6832,862 139 49,157
Total 16908,071 181

Kolom deviation of linearity pada tabel di atas
menunjukkan nilai linearitas pada variabel komparasi
sosial dan variabel ketidakpuasan tubuh. Hasil pengujian

linearitas memperoleh nilai 0,209 atau lebih dari 0,05,
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sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan yang linear
antara komparasi sosial dengan ketidakpuasan tubuh

2) Uji Linearitas Variabel Intensitas Penggunaan Media
Sosial Instagram

Tabel 4.10 Uji Linearitas Variabel Intensitas Penggunaan
Media Sosial Instagram

ANOVA Table
Sum of Mean

Squares df Square F  Sig.

Ketidakpuasan Between (Combined) 2044513 28 73,018 ,752 ,810
Tubuh * Intensitas Groups  Linearity 75,863 1 75,863 ,781 ,378
Penggunaan Media Deviation 1968,650 27 72,913 ,751 ,807
Sosial Instagram from
Linearity
Within Groups 14863,558 153 97,147
Total 16908,071 181

Tabel di atas menunjukkan nilai linearitas pada variabel
intensitas penggunaan media sosial Instagram dan
ketidakpuasan  tubuh. Hasil  pengujian linearitas
menunjukkan nilai 0,807 atau lebih dari 0,05, sehingga
dapat dikatakan terdapat hubungan yang linear antara
intensitas penggunaan media sosial Instagram dengan
ketidakpuasan tubuh.
c. Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas diperlukan pada penelitian yang
menggunakan analisis regresi berganda dengan tujuan untuk

mengetahui apakah terdapat hubungan antar variabel independen.
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Model regresi yang baik adalah ketika tidak terdapat hubungan
antar variabel independen. Pengujian multikolinearitas dilihat
melalui nilai uji VIF dan nilai tolerance. Hasil pengujian
multikolinearitas membuahkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.11 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 19,870 4,567 4,351 ,000
Komparasi Sosial ,685 ,055 ,683 12,479 ,000 ,992 1,008
Intensitas ,219 ,095 ,126 2,309 ,022 ,992 1,008

Penggunaan Media

Sosial Instagram

a. Dependent Variable: Ketidakpuasan Tubuh

Berdasarkan kolom VIF pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
pada variabel komparasi sosial memiliki nilai sebesar 1,008 dan
nilai tolerance 0.992, begitupun pada variabel intensitas
penggunaan media sosial Instagram. Tiap-tiap variabel memiliki
nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0.10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas

antar variabel independen.

4. Hasil Uji Hipotesis

Langkah berikutnya setelah menyelesaikan uji asumsi adalah

melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan menggunakan analisis

regresi berganda dalam program SPSS 26 untuk mengetahui adanya
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pengaruh antar variabel baik secara parsial maupun simultan. Pada
penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu ketidakpuasan tubuh
(Y), komparasi sosial (X1), dan, intensitas penggunaan media sosial
(X2), sehingga hipotesis yang diajukan adalah

1) Terdapat pengaruh antara komparasi sosial terhadap
ketidakpuasan tubuh pada remaja putri di SMA Negeri 8
Semarang.

2) Terdapat pengaruh antara intesitas penggunaan media
sosial terhadap ketidakpuasan tubuh pada remaja putri di
SMA Negeri 8 Semarang.

3) Terdapat pengaruh antara komparasi sosial dan intensitas
penggunaan media sosial Instagram terhadap ketidakpuasan
tubuh pada remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang.

Hasil pengujian regresi berganda dapat dilihat melalui tabel berikut

Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 19,870 4,567 4,351 ,000
Komparasi Sosial ,685 ,055 ,683 12,479 ,000 ,992 1,008
Intensitas ,219 ,095 ,126 2,309 ,022 ,992 1,008

Penggunaan Media

Sosial Instagram

a. Dependent Variable: Ketidakpuasan Tubuh

a. Persamaan Regresi Berganda
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Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini
dapat dilihat melalui tabel di atas. Berdasarkan pengujian regresi
linear berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26
diperoleh hasil koefisien a = 19,870; p.= 0,685; 3,=0,219 sehingga
rumus regresi linear berganda adalah sebagai berikut :
Y = a+ BiXy+ B X,
Y =19,870 + 0,685 X; + 0,219 X,

Keterangan
Y : Ketidakpuasan Tubuh
o : Konstanta
B1, B2 : Koefisien Regresi
X, : Komparasi Sosial
X : Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram

Interpretasi :

1. a=19,870.
Nilai konstanta persamaan regresi berganda dalam penelitian ini
adalah 19,870. Angka tersebut bermakna, jika variabel
independen (komparasi sosial dan intensitas penggunaan media
sosial Instagram) mengalami kenaikan atau berpengaruh dalam
satu satuan maka variabel dependen (ketidakpuasan tubuh) akan
mengalami kenaikan, namun jika tidak ada kontribusi dari
variabel independen makan variabel ketidakpuasan tubuh hanya

akan bernilai 19,870.
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2. B::0,685.
Nilai koefisien regresi pada variabel komparasi sosial
membuahkan angka 0,685 atau 68,5%, artinya jika variabel
komparasi sosial (X;) mengalami kenaikan satu satuan, maka
variabel ketidakpuasan tubuh (Y) akan mengalami kenaikan
sebesar 68,5%. Nilai koefisien bernilai positif sehingga apabila
varibel komparasi sosial mengalami peningkatan maka variabel
ketidakpuasan tubuh akan meningkat pula.

3. B,:0,219.
Nilai koefisien regresi pada variabel intensitas penggunaan
media sosial Instagram membuahkan angka 0,219 atau 21,9%,
artinya jika variabel intensitas penggunaan media sosial
instagram (X;) mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel
ketidakpuasan tubuh (Y) akan mengalami kenaikan sebesar
21,9%. Nilai koefisien bernilai positif sehingga apabila variabel
intensitas penggunaan media sosial Instagram mengalami
peningkatan maka variabel ketidakpuasan tubuh akan meningkat
pula.

b. Uji T
Uji t dilakukan untuk membuktikan adanya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara individu

(Widarjono, 2018: 31). Hipotesis dapat diterima apabila hasil
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pengujian t hitung > t tabel dan hasil pengujian signifikansi
memperoleh nilai < 0.05.
Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Parsial

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 19,870 4,567 4,351 ,000
Komparasi Sosial ,685 ,055 ,683 12,479 ,000 ,992 1,008
Intensitas ,219 ,095 ,126 2,309 ,022 ,992 1,008

Penggunaan Media

Sosial Instagram

a. Dependent Variable: Ketidakpuasan Tubuh
a) Pengujian Hipotesis Pertama
Hasil pengujian hipotesis pertama penelitian ini
dapat dilihat melalui tabel di atas. Tabel di atas menunjukkan
bahwa diperoleh nilai signifikansi sebesar 000 dan nilai t
hitung sebesar 12,497. Nilai signifikansi 000 lebih kecil dari
0,05 (p<0,05) dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel
(12,497>1,65341) sehingga dapat disimpulkan bahwa
komparasi sosial berpengaruh terhadap ketidakpuasan tubuh
remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang, yang berarti hipotesis
pertama dalam penelitian ini diterima.
b) Pengujian Hipotesis Kedua
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi

sebesar 0,022 dan nilai t hitung sebesar 2,309. Nilai
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signifikansi 0,022 lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) dan nilai t
hitung lebih besar dari nilai t tabel (2,309>1,65341). Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh intensitas
penggunaan media sosial Instagram terhadap ketidakpuasan
tubuh remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang. Dengan kata
lain hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.
c. UjiF
Uji F ialah uji koefisien regresi untuk menguji signifikansi
pengaruh beberapa variabel indepen terhadap variabel dependen
secara bersama-sama (Priyatno, 2018: 115). Dalam penelitian ini,
untuk menguji pengaruh komparasi sosial dan intensitas
penggunaan media sosial Instagram terhadap ketidakpuasan tubuh.
Hipotesis dapat diterima apabila hasil pengujian f hitung > f tabel
dan hasil pengujian signifikansi memperoleh nilai < 0.05.
a) Pengujian Hipotesis Ketiga

Tabel 4.14 Hasil Uji Regresi Simultan

ANOVA?®
Sum of Mean )
Model df F Sig.
Squares Square
1 Regression 7906,610 2 3953,305 78,614 ,000°
Residual 9001,461 179 50,287
Total 16908,071 181

a. Dependent Variable: Ketidakpuasan Tubuh
b. Predictors: (Constant), Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram,

Komparasi Sosial
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Hasil pengujian f hitung dapat dilihat melalui kolom F pada
tabel di atas. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai signifikansi
sebesar 000 dan nilai f hitung sebesar 78,614. Nilai signifikansi 000
lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (p<0,05) dan
nilai f hitung lebih besar dari f tabel (78,614>2,66), sehingga dapat
disimpulkan bahwa komparasi sosial dan intensitas penggunaan
media sosial Instagram berpengaruh terhadap ketidakpuasan tubuh
remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang secara simultan, yang
artinya hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima.

d. Koefisien Determinan

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur
seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi berganda digunakan untuk
mengukur besarnya kontribusi seluruh variabel independen (x)
terhadap variabel dependen (y) (Kurniawan & Yuniarto, 2016: 46).

Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat melalui tabel

diberikut :
Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,6842 ,468 462 7,091

a. Predictors: (Constant), Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram, Komparasi Sosial

b. Dependent Variable: Ketidakpuasan Tubuh
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Kolom Adjust R Square menunjukkan perolehan nilai
koefisen determinasi, yakni sebesar 0,462 atau 46,2%. Angka
tersebut menunjukkan bahwa variabel komparasi sosial dan
intensitas penggunaan media sosial Instagram dapat memberikan
kontribusi pengaruh terhadap ketidakpuasan tubuh remaja putri di
SMA Negeri 8 Semarang sebesar 46,2% dan sisanya 53,8%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian

ini.

B. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis dan menjawab
rumusan masalah pada variabel komparasi sosial (X;) dan intensitas
penggunaan media sosial Instagram (X,) terhadap ketidakpuasan tubuh
pada remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang. Terdapat tiga hipotesis
dalam penelitian ini :

1. Terdapat pengaruh antara komparasi sosial terhadap
ketidakpuasan tubuh pada remaja putri di SMA Negeri 8
Semarang.

2. Terdapat pengaruh intensitas penggunaan media sosial
Instagram terhadap ketidakpuasan tubuh pada remaja putri di
SMA Negeri 8 Semarang.

3. Terdapat pengaruh komparasi sosial dan intensitas penggunaan
media sosial Instagram terhadap ketidakpuasan tubuh pada

remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang.
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1. Pengaruh komparasi sosial terhadap ketidakpuasan tubuh remaja
putri di SMA Negeri 8 Semarang

Pengujian hipotesis pertama membuahkan hasil nilai signifikansi
sebesar 000 dan nilai t hitung sebesar 12,497. Nilai 000 lebih kecil dari
0,05 (p<0,05) dan nilai 12,497 lebih besar dari 1,65341 (t hitung>t
tabel) sehingga dapat disimpulkan bahwa komparasi sosial sosial
berpengaruh secara signifikan terhadap ketidakpuasan tubuh remaja
putri di SMA Negeri 8 Semarang. Data tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima dengan nilai signifikansi
koefisien regresi pada variabel ini adalah sebesar 68,5%.

Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya mengenai
pengaruh komparasi sosial terhadap ketidakpuasan tubuh yang
dilakukan oleh Lev-Ari dkk. (2014). Hasil penelitiannya menunjukkan
perbandingan sosial yang dilakukan secara langsung memengaruhi
ketidakpuasan tubuh secara positif. Selaras dengan temuan penelitian
milik Prameswari (2020) yang menemukan adanya pengaruh antara
komparasi sosial terhadap ketidakpuasan tubuh remaja akhir perempuan
sebesar 31,5%. Penelitian lainnya juga menunjukkan hasil serupa. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Scully dkk. (2020) turut menguatkan
hasil penelitian ini, di mana penelitiannya menemukan bahwa
ketidakpuasan tubuh secara signifikan berkaitan dengan waktu yang
dihabiskan dalam perbandingan sosial dan perbandingan sosial ke atas

dengan selebritas wanita, teman dekat, teman sebaya, dan anggota
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keluarga dalam media sosial Facebook. Tidak hanya pada perempuan,
hasil yang serupa juga ditemukan pada responden laki-laki. Penelitian
oleh Najla dan Zulfiana (2022) juga memperkuat hasil temuan dalam
penelitian ini, di mana penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara perbandingan sosial terhadap ketidakpuasan
tubuh pada laki-laki pengguna Instagram. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi perbandingan sosial yang dilakukan maka
semakin tinggi pula ketidakpuasan tubuh yang dimiliki, begitupun
sebaliknya. Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
perbandingan sosial berpengaruh sebesar 32% pada tingkat
ketidakpuasan tubuh pada kelompok laki-laki dewasa awal pengguna
Instagram.

Myers dan Crowther (2009: 691) mengungkapkan perbandingan
sosial merupakan proses yang dipicu oleh kebutuhan individu untuk
memperoleh informasi mengenai penampilan atau daya tarik fisik
mereka. Individu cenderung membandingkan penampilannya dengan
seseorang yang dianggap lebih baik secara fisik (Leahey dkk., 2007:
133). Dalam banyak kasus, perempuan lebih cenderung mengevaluasi
penampilan mereka dengan membandingkan penampilannya dengan
orang lain (Fardouly dkk., 2015: 38). Hal ini sejalan dengan pendapat
Tylka dan Sabik (2010: 27) biasanya, perempuan sering terlibat dalam

perbandingan tubuh ke atas, di mana mereka membandingkan diri
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dengan citra di media dan perempuan lain yang lebih kurus atau lebih
menarik.

Perbandingan penampilan yang dilakukan individu dapat
menimbulkan perasaan tidak puas akan tubuhnya. Tiggemann dan
Polivy (2010: 387) mengungkapkan ketika perempuan membandingkan
diri mereka dengan figur lain di media, perbandingan hampir selalu
dilakukan ke atas sehingga individu merasa kurang dan merasa tidak
puas akan tubuhnya Didukung oleh pendapat Tylka dan Sabik (2010:
21), perempuan yang sering terlibat dalam perbandingan fisik
cenderung lebih memperhatikan bentuk tubuhnya dan merasa gagal
karena tubuhnya yang tidak sesuai dengan standar ideal. Terlebih ketika
mereka membandingkan tubuhnya dengan gambar-gambar yang tidak
realistis di media atau dengan perempuan lain yang lebih sesuai dengan
standar masyarakat. Mereka cenderung termotivasi untuk menurunkan
berat badan yang mengarah pada perilaku makan yang tidak teratur.
Selain itu, permasalahan citra tubuh juga berkaiatan dengan gangguan
psikologis, seperti depresi dan gangguan makan, seperti perilaku diet,
perilaku pengendalian berat badan yang tidak sehat, serta gejala bulimia
(Bucchianeri & Neumark-Sztainer, 2014: 65 ).

Berdasarkan teori dan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil
bahwa terbukti secara empiris komparasi sosial berperan penting dalam
menyebabkan atau meningkatkan ketidakpuasan tubuh pada remaja

putri. Individu dengan perilaku membandingkan diri yang tinggi akan
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lebih mudah merasa tidak puas akan tubuhnya. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya upaya untuk memiliki tubuh yang kurus melalui usaha
menurunkan berat badan yang tidak sehat, yang mana akan berdampak
pada pola makan yang tidak sehat hingga menyebabkan gangguan
makan dan gangguan psikologis.
. Pengaruh intensitas penggunaan media sosial instagram terhadap
ketidakpuasan tubuh remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang
Pengujian hipotesis kedua membuahkan hasil nilai signifikansi
sebesar 0,022 dan nilai t hitung sebesar 2,309. Nilai 0,022 lebih kecil
dari 0,05 (p<0,05) dan nilai 2,309 lebih besar dari 1,65341 (t hitung>t
tabel) sehingga dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan media
sosial Instagram berpengaruh secara signifikan terhadap ketidakpuasan
tubuh remaja putri yang berada di SMA Negeri 8 Semarang. Dengan
kata lain, hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Selain itu, nilai
signifikansi koefisien regresi pada variabel ini adalah sebesar 21,9%.
Penelitian yang dilakukan oleh de Vries dkk. (2016) memperkuat
hasil temuan dalam penelitian ini. Penelitian dengan subjek usia
berkisar di angka 11-18 tahun ini menunjukkan bahwa frekuensi
penggunaan media sosial Instagram berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap ketidakpuasan tubuh pada remaja. Penelitian ini
juga menemukan bukti bahwa remaja putri yang lebih sering
menggunakan jejaring media sosial cenderung lebih tidak puas dengan

tubuhnya daripada anak laki-laki (de Vries dkk. 2016: 7). Sejalan
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Engeln dkk. (2020) yang
mengkaji ketidakpuasan tubuh pada wanita dengan membandingkan
penggunaan pada media sosial facebook dan Instagram. Hasil studinya
menunjukkan bahwa subjek yang telah menggunakan Instagram selama
7 menit mengalami penuruan kepuasan tubuh yang signifikan.
Penelitian milik Vuong dkk. (2021) juga memperoleh hasil yang serupa.
Hasil penelitiannya mengungkapkan penggunaan media sosial terkait
penampilan berkorelasi positif dengan ketidakpuasan tubuh pada
perempuan maupun laki-laki. Diikuti dengan temuan lainnya,
internalisasi tubuh kurus dan berotot juga berhubungan dengan
ketidakpuasan tubuh pada perempuan dan laki-laki.

Instagram merupakan media sosial berbasis gambar yang
memberikan kesempatan kepada penggunanya untuk mengunggah foto-
foto yang berkaitan dengan diri mereka. Media sosial Instagram
menjadi salah satu medium bagi individu, khususnya perempuan dalam
menginternalisasikan standar-standar kecantikan yang diyakini sebagai
standar baku yang harus dicapai. Menurut Thompson dan Stice (2001:
181) internalisasi mengacu pada sejauh mana individu mendukung
kecantikan ideal yang didefinisikan secara sosial sebagai keyakinan dan
tujuan yang bermakna secara pribadi. Kehadiran parameter kecantikan
inilah yang mengarahkan perempuan pada ketidakpuasan tubuh
(Leahey dkk., 2007: 133). Tidak hanya ketidakpuasan tubuh, paparan

postingan Instagram dapat menyebabkan ketidakpuasan pada wajah
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(Tiggemann dkk., 2018: 96). Penggunaan Instagram yang berlebih
berpotensi mengakibatkan ketidakpuasan tubuh pada individu.
Diperkuat dengan pendapat Stice dkk. (2001: 271) individu yang sering
terpapar penggambaran tubuh ideal dan langsing dapat menyebabkan
perubahan persepsi normatif mengenai bentuk tubuh perempuan secara
umum sehingga menimbulkan perasaan tidak puas akan bentuk tubuh
yang dimiliki. Selain mengakibatkan ketidakpuasan tubuh, internalisasi
media dalam memvisualisasikan tubuh ideal dengan tubuh kurus dapat
menjadi  faktor yang berdampak secara negatif misalnya,
mempromosikan diet, memicu gangguan makan, hingga meningkatkan
risiko gejala bulimia (Thompson & Stice, 2001: 181).

Selaras dengan teori, temuan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat bukti empiris intensitas penggunaan media sosial
Instagram memiliki andil dalam ketidakpuasan tubuh remaja putri di
SMA Negeri 8 Semarang. Individu dengan intensitas penggunaan
media sosial Instagram yang tinggi lebih banyak terpapar gambaran
tubuh ideal di media sosial Instagram sehingga mereka cenderung
merasa buruk akan tubuhnya dan merasa tidak puas akan tubuhnya.
Meminimalisir durasi dan frekuensi dalam mengakses media sosial
Instagram dan menggunakan Instagram secara bijak diperlukan bagi
pengguna, khususnya remaja putri, sehingga remaja putri dapat
memiliki persepsi citra tubuh yang positif dan merasa cukup dengan

kondisi tubuh yang dimilikinya saat ini.
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3. Pengaruh komparasi sosial dan intensitas penggunaan media sosial
instagram terhadap ketidakpuasan tubuh remaja putri di SMA
Negeri 8 Semarang

Variabel X dan Y dalam penelitian ini tidak hanya diuji secara
parsial tetapi juga secara simultan. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis ketiga diperoleh nilai signifikansi sebesar 000 < 0,05 (p<0,05)
dan f hitung sebesar 78,614 > 2,66. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
komparasi sosial dan intensitas penggunaan media sosial Instagram
berpengaruh terhadap ketidakpuasan tubuh remaja putri di SMA Negeri
8 Semarang secara simultan. Berdasarkan data tersebut hipotesis ketiga
dalam penelitian ini dapat diterima. Perolehan nilai adjust R square
menunjukkan bahwa variabel komparasi sosial dan intensitas
penggunaan media sosial Instagram memberikan kontribusi pengaruh
terhadap ketidakpuasan tubuh remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang
sebesar 46,2% dan sisanya 53,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.

Menurut Van Den Berg dkk. (2002: 1007) perbandingan sosial
terkait penampilan dan internalisasi informasi di media sosial berkaitan
dengan ketidakpuasan tubuh. Sejalan dengan teori dan hasil temuan di
atas dapat disimpulkan bahwa komparasi sosial dan intensitas
penggunaan  media sosial Instagram  berpengaruh  terhadap

ketidakpuasan tubuh remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang.
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Terdapat berbagai faktor lainnya yang dapat memainkan peran
dalam ketidakpuasan tubuh, seperti harga diri, indeks massa tubuh
(BMI), dan self compassion. Selain itu, penggunaan media sosial lain,
seperti Tik Tok juga turut berkaitan dengan ketidakpuasan tubuh
individu. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Lestari dkk. (2023)
mengungkapkan bahwa harga diri berkorelasi signifikan dengan
ketidakpuasan tubuh pada perempuan. Semakin tinggi harga diri yang
dimiliki individu, maka semakin rendah rasa ketidakpuasan terhadap
tubuh. Begitupun sebaliknya.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Porras-Garcia dkk. (2020)
menyuguhkan hasil bahwa individu dengan BMI yang tinggi cenderung
memiliki tingkat ketidakpuasan tubuh yang lebih tinggi. Penelitian yang
dilakukan oleh Hati dan Soetjiningsih (2022) menunjukkan terdapat
hubungan negatif signifikan antara self compassion dengan
ketidakpuasan tubuh, yang artinya semakin tinggi self compassion maka
semakin rendah ketidakpuasan tubuh yang dialami oleh individu. Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Joiner dkk. (2023) terkait pengaruh
media sosial Tik Tok terhadap ketidakpuasan tubuh menunjukkan
bahwa kepuasan tubuh meningkat ketika perempuan menonton video
penari dengan tubuh besar dan menurun saat menonton video penari
dengan tubuh kurus.

Secara keseluruhan, penelitian ini telah dilakukan sebagaimana

panduan dan prosedur ilmiah yang ada. Namun, peneliti menyadari adanya
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beberapa kelemahan dalam penelitian ini, antara lain subjek dalam
penelitian ini hanya remaja putri dan hanya berlokasi di satu tempat
sehingga respon yang diterima hanya meliputi siswi kelas 10 dan 11 di
SMA Negeri 8 Semarang. Keterbatasan peneliti juga menjadi kekurangan
dalam penelitian ini. Peneliti belum mampu mengkaji seluruh faktor yang
memengaruhi ketidakpuasan tubuh pada remaja putri di SMA Negeri 8
Semarang. Kemudian, dalam penelitian ini hanya media sosial Instagram
yang digunakan sebagai aplikasi yang diukur intensitasnya. Kemunculan
berbagai aplikasi baru menjadi menarik untuk dikaji lebih lanjut mengenai

pengaruhnya terhadap ketidakpuasan tubuh.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada remaja putri di SMA
Negeri 8 Semarang diperoleh hasil sebagai berikut :

a) Komparasi sosial berpengaruh terhadap ketidakpuasan tubuh
remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang.

b) Intensitas penggunaan media sosial Instagram berpengaruh
terhadap ketidakpuasan tubuh remaja putri di SMA Negeri 8
Semarang.

c) Komparasi sosial dan intensitas penggunaan media sosial
Instagram terhadap ketidakpuasan tubuh remaja putri SMA
Negeri 8 Semarang.

Dengan kata lain, seluruh hipotesis dalam penelitian ini diterima.

B. Saran
a. Bagi Remaja Putri
Penelitian ini menemukan bahwa perbandingan sosial dan
intensitas penggunaan media sosial Instagram  memengaruhi
ketidakpuasan tubuh pada remaja putri di SMA Negeri 8 Semarang.
Bagi remaja putri diharapkan dapat meminimalisir perilaku

perbandingan sosial dan menggunakan media sosial Instagram secara
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bijak sehingga remaja putri dapat memiliki citra tubuh yang positif dan
merasa cukup akan tubuhnya.
. Bagi Pihak Sekolah

Penelitian yang dilakukan kepada remaja putri di SMA Negeri 8
Semarang menunjukkan bahwa sebagian besar siswi berada pada
kategori ketidakpuasan tubuh, komparasi sosial, dan intensitas
penggunaan media sosial Instagram yang sedang sehingga diharapkan
pihak sekolah dapat turut andil dalam meningkatkan kesadaran untuk
memiliki gambaran tubuh yang positif, meminimalisir perilaku
membandingkan, dan menggunakan Instagram secukupnya, khususnya
bagi remaja putri.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang tertarik menggunakan topik atau

variabel yang sama mengenai ketidakpuasan tubuh, komparasi sosial,
dan intensitas penggunaan media sosial Instagram dapat memperluas
cakupan penelitian, seperti dengan menggunakan variabel lain yang
dapat memengaruhi tingkat ketidakpuasan tubuh. Kemudian, subjek
dalam penelitian ini terbatas pada satu lokasi dan hanya melibatkan
subjek perempuan, sehingga peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian dengan sebaran subjek yang lebih luas dan tidak terbatas
pada subjek perempuan. Selain itu, media sosial yang dikaji dalam

penelitian ini dipersempit pada aplikasi Instagram. Media sosial lainnya
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yang digunakan oleh remaja saat ini dapat dikaji lebih jauh mengenai

kaitannya dengan ketidakpuasan tubuh.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Blue Print Penelitian

a) Blue Print Ketidakpuasan Tubuh

113

. Pernyataan
No Aspek Indikator Favorable Unfavorable Iml
(1) Saya merasa | (4) Saya
memiliki banyak | menyukai
Memiliki kekurangan pada | bentuk  tubuh
penilaian tubuh saya saya saat ini
negatif akan | (9) Saya sering 4
tubuh secara | mengeluhkan (10) Tub_u h
saya saat ini
menyeluruh | kekurangan tubuh
membuat saya
saya padaorang merasa senang
Penilaian lain
1. | tubuh yang (11) Saya merasa | (6) Saya merasa
negatif ada bagian | puas pada
A tertentu pada | bagian  tubuh
Memiliki buh
enilaian tubuh saya yang | tertentu  yang
pent ingin saya ubah saya miliki
negatif akan - 4
. (16) Bagian
bagian tubuh | (15) Saya
e . tertentu  pada
tertentu memiliki  bagian
tubuh saya
tubuh yang
| membuat saya
kurang saya sukai
merasa bangga
(5) Saya merasa (18) Saya
. merasa percaya
Merasa tidak | malu dengan | .~
g diri dengan
percaya diri | tubuh saya tubuh sava
dan rendah diri (17) Saya merasa Y 4
akan tubuh Y .| (2) Saya merasa
... | tubuh orang lain i
yang dimiliki . : . | memiliki tubuh
lebih baik dari :
Adanya sava yang ideal
perasaan Y (8)Saya
malu ketika (13)Saya merasa ya
2. . . berpenampilan
berada di orang lain akan .
. . sesuai dengan
lingkungan menilai L
. . keinginan saya,
sosial Merasa penampilan saya tanpa
penampl_la_nn_ya sehingga saya | oikirkan 4
akan dinilai harus selalu —_
. . . penilaian orang
oleh orang lain | tampil menarik lain
(3)Penilaian (12) Penilaian
orang lain | orang lain
terhadap terhadap
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penampilan saya | penampilan
menjadi hal | saya bukanlah
penting bagi saya | hal yang
penting
(7)Saya
menghabiskan ggr)asszya
. banyak waktu di S
Memastikan q - | memiliki
: epan cermin )
tidak ada untuk melihat penampilan
kekurang_an tubuh saya yang menarik 4
pada bagian
(34) Berat
tubuh secara .
(23) Saya sering | badan saya saat
terus-menerus . S :
menimbang berat | ini sudah sesuai
badan saya dengan
Body keinginan saya
checking (29) Saya | (20) Saya
memastikan merasa percaya
berkali-kali diri  meskipun
Memeriksa | jerawat yang | terdapat jerawat
bagian tubuh | terdapat  wajah | pada wajah
yang kurang | saya saya 4
menarik secara | (31) Saya | (24) Saya
terus-menerus | memerlukan kurang
pendapat orang | memperhatikan
lain untuk menilai | penampilan
penampilan saya | saya
(21) Saya
menggunakan (36) Saya
produk merasa nyaman
kecantikan untuk | dengan  wajah
Menyamarkan | memudarkan saya meskipun
bagian tubuh | bekas jerawat | tanpa riasan
yang dirasa | pada wajah saya 4
kurang dengan (22)
pakaian atau gsr)] enakan Saya Kekurangan
Kamuflase riasan akagi]an an pada tubuh saya
tubuh P Yang | ikanlah
dapat menutupi
sesuatu  yang
kekurangan pada harus sava
tubuh saya i y
tutupl
Melakukan (33) Saya merasa | (32) Saya
usaha untuk | lebih nyaman | menyukai
merubah ketika bentuk  tubuh 4
bagian tubuh | menggunakan saya saat ini
yang dirasa | make up | sehingga saya

kurang sebagai

ketimbang tidak

merasa  tidak
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usaha menggunakannya | perlu untuk
penyamaran mengubahnya
(35) Saya
menggunakan (26) Saya
make up untuk | senang tampil
menutupi jerawat | apa adanya
pada wajah saya
(27) Saya enggan
terlibat dalam (30) Saya
kegiatan  sosial senang .
melibatkan diri
saat terdapat
Merasa malas | : ke dalam
jerawat pada . .
untuk . kegiatan sosial
beraktifitas Wajah saya
yang (37) Saya | (28) 4
melibatkan mer}ghindari Penampilan
orang lain kegiatan yang | saya membuat
berhubungan saya  percaya
. . dengan orang lain | diri dalam
m(;?gtg':gzg karena berkegiatan
5 | kontak fisik penampilan saya | sosial
' dengan (39) ) Karena | (40) Saya
: penampilan saya, | senang
orang lain saya menghindari | berinteraksi
untuk  bertemu | dengan  orang
Menghindari orang lain lain
kontak fisik (38)
dengan orang (19) ~ Saya Penampilan 4
lain membatas:| dll‘! saya
untuk berinteraksi | memudahkan
dengan orang lain | saya untuk
karena berinteraksi
penampilan saya | dengan orang
lain
Total 40
b) Blue Print Komparasi Sosial
_ Pernyataan
No'| Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jmi
(7) Saya terlihat | (4) Saya tetap
Membandingkan | kurang menarik di | percaya diri
1 Tinggi | tinggi badan yang | antara teman- | dengan tinggi 8
" | badan dimiliki dengan | teman saya, | saya  meskipun
orang lain karena tinggi | saya terlihat kecil
badan saya di antara teman-
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teman saya

(11) Saya sulit
menyukai  tinggi
badan saya karena
saya terlihat
begitu pendek di
antara orang lain
di sekitar saya

(10) Saya merasa
senang  dengan
tinggi badan saya
yang sesuai
dengan  standar
ideal

(1) Saya merasa
tinggi saya tidak
ideal

(16) Di antara
teman-teman

saya, saya terlihat
paling menonjol

Berat
Badan

Membandingkan

berat badan yang

dimiliki dengan
orang lain

karena tinggi
badan saya
(13) Tinggi badan | (18) Saya
saya sedikit lebih | menyukai tinggi
pendek dari | badan saya karena
teman-teman dan | melebihi  orang
orang di sekitar | lain di sekitar
saya saya
(31) 2 Menyadari
Dibandingkan bahwa  terdapat

dengan orang lain

orang lain yang

di sekitar saya, | memiliki  berat
saya memiliki | badan lebih dari
berat badan yang | saya, = membuat
berlebih saya merasa lega
. (14) Saya

(5) Saya terllhgt menyukai  berat
kurang  menarik
. . badan saya
dibandingkan . ;

meskipun  tidak
teman-teman saya '

seperti orang-

karena berat

badan saya

orang di sekitar
saya

(15) Saya merasa
malu karena berat
badan saya yang
membuat saya
terlihat lebih besar
dibandingkan

teman-teman saya

(8) Dibandingkan
orang lain  di
sekitar saya, saya
memiliki berat
badan yang ideal

(17) Saya merasa
khawatir  karena
berat badan saya
berbeda jauh
dengan teman

(30) Saya merasa
puas mengetahui
berat badan saya
hampir sama
dengan teman
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saya

saya

(3) Melihat foto di

media sosial
membuat saya
merasa bentuk

tubuh saya tidak
proporsional

(12) Saya merasa
lega mengetahui
bentuk tubuh saya
mirip seperti
teman-teman saya

(9) Bentuk tubuh

(6) Saya percaya

saya membuat | diri dengan
saya malu | bentuk tubuh saya
mengenakan meskipun  tidak
pakaian modis | terlihat  seperti
. seperti teman- | model atau
Membandingkan teman saya selebriti
Bentuk | bentuk tubuh yang
Tubuh | dimiliki dengan | G1) . 8
. Dibandingkan (24) Di antara
orang lain
dengan  teman- | teman-teman
teman saya, saya | saya, saya
terlihat  memiliki | memiliki  bentuk
tubuh yang kurang | tubuh yang ideal
menarik
(26) Melihat
(29) Saya merasa S;agg d'mesrifta:
takut bentuk tubuh | >2Y%: ua
. . | saya merasa
saya tidak seperti senan denaan
kebanyakan orang b g g
entuk tubuh saya
saat ini
(25) (22) Saya merasa
Dibandingkan puas dengan
orang-orang di | wajah saya saat
sekitar saya, saya | ini meskipun
merasa memiliki | tidak seperti
wajah yang | model atau
berjerawat selebriti
Membandingkan | (27) Saya merasa | (32)
Wajah wajah yang khawatir  karena | Dibandingkan 8
dimiliki dengan | wajah saya tidak | orang di sekitar
orang lain proporsional saya, saya
seperti teman- | memiliki ~ wajah
teman saya yang proporsional
(19) Saya merasa | (28) Di antara

takut apabila saya

memiliki  wajah
yang kurang
menarik

teman-teman

saya, saya terlihat
paling  menarik
karena wajah saya
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dibandingkan
orang-orang di
sekitar saya

(23) Saya merasa
pipi saya terlihat

(20) Melihat foto
di media sosial

lebih tembam mggg;at Se;:za
dibandingkan ng
dengan wajah
teman-teman saya -
saya saat ini
Total 32
c¢) Blue Print Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram
. Pernyataan
No Aspek Indikator Favorable Unfavorable ml
(13) Saya
menghabiskan (16) Saya
i . menggunakan
waktu lebih 3 jam L O9
. aplikasi instagram
sehari untuk RS
. .| kurang dari 2 jam
bermain sosial .
o sehari
media instagram
(7) Dalam satu | (2) Saya bermain
minggu, saya | instagram kurang
bermain instagram | dari 5 jam per-
lebih dari 5 jam minggu
(5) Postingan di
aplikasi instagram | (6) Bermain media
Berapa lama | membuat saya | sosial  instagram
waktu yang | betah berlama- | terlalu lama
1 Durasi dihabiskan | lama mengakses | membuat saya | 4,
" | (duration) dalam media sosial | bosan
bermain instagram
instagram. (15) Bermain (12) Saya_ dapat
. . | mengendalikan
media sosial | ..
instagram diri  saya untuk
g bermain media
membuat saya . .
: sosial  instagram
menunda kegiatan
secukupnya
(29) Saya
menghabiskan (24) Saya
waktu lebih dari | menggunakan fitur
10 menit untuk | time  limit  di
melihat instagram | instagram

story

(9) Saya

(20) Saya memilih
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mengakses menghabiskan
instagram  tanpa | waktu dengan
batasan waktu | berkegiatan
tertentu ketimbang
bermain instagram
(21) Dalam sehari | (4) Saya
saya mampu | mengakses media
mengakses sosial  instagram
instagram  lebih | kurang dari 20 kali
dari 20 kali dalam sehari
(17) Saya merasa | gy oo mamoy
gelisah ketika .
4 untuk tidak
tidak  membuka .
) . | mengakses media
media sosial . i
. sosial  instagram
instagram  dalam :
dalam sehari

sehari

(23) Saya sering
membuka aplikasi

(14) Saya hanya

instagram T"emb“ka Ketik
meskipun  tidak lns(;agram 'f'litl @
Seberapa | ada notifikasi terdapat notifikasi
. sering (11) Saya
(E,Lekuueennsl) individu membuka aplikasi '(sri) Dalam ::tl; 12
a y mengakses | instagram  lebih Jm enaakses y
instagram. | dari 10 kali dalam | . g K
kurun waktu satu Instagram kurang
. dari 10 kali
jam
(10) Saya
3) Saya | menghindari untuk
mengakses media | tidak ~ membuka
sosial instagram di | media sosial
tengah jam | instagram saat
pelajaran pelajaran
berlangsung
(1) Di antara (18) . _Saya lebih
media sosial lain, mgnmml?nakan
saya paling sering ggunax | lai
mengakses me_dla sosial lain
aplikasi instagam ketl_mb_ang media
sosial instagram
Total 24
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Lampiran 2 Uji Skala Penelitian

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Perkenalkan, Saya Keumala Rizqgi, mahasiswi Psikologi UIN Walisongo

Semarang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir

(skripsi) saya. Saya mengharapkan ketersediaan anda untuk mengisi skala

penelitian ini. Bacalah petunjuk pengisian sebelum mengisi kuisioner ini :

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Di bawabh ini telah tersedia pernyataan-pernyataan yang menggambarkan
diri anda.
Terdapat empat pilihan jawaban sebagai berikut :
1 : Sangat Tidak Sesuai
2. Tidak Sesuai
3 : Sesuai

4 : Sangat Sesuai
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda saat ini
dengan cara memberi tanda ceklis (v) pada kolom jawaban.
Tidak ada jawaban yang benar atau salah, sehingga anda tidak perlu
merasa ragu dalam menjawab.
Jawablah pernyataan dengan jujur dan pastikan semua nomor telah terisi.
Informasi dan jawaban dalam penelitian ini dijaga kerahasiaannya sesuai

kode etik dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian.

Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan dan partisipasi anda. Setiap

jawaban yang diberikan merupakan bentuk kontribusi yang sangat penting

bagi penelitian ini.

Wassalamu’alaikum Warahwatullahi Wabarakatuh

Salam Hormat,

Keumala Rizqi
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No. Pernyataan SS TS| STS

1 Saya merasa memiliki banyak kekurangan pada
" | tubuh saya

2. | Saya merasa memiliki tubuh yang ideal

3 Penilaian orang lain terhadap penampilan saya
" | menjadi hal penting bagi saya

4. | Saya menyukai bentuk tubuh saya saat ini

5. | Saya merasa malu dengan tubuh saya

5 Saya merasa puas pada bagian tubuh tertentu
" | yang saya miliki

7 Saya menghabiskan banyak waktu di depan
" | cermin untuk melihat tubuh saya

8 Saya berpenampilan sesuai dengan keinginan
" | saya, tanpa memikirkan penilaian orang lain

9 Saya sering mengeluhkan kekurangan tubuh saya
" | pada orang lain

10. | Tubuh saya saat ini membuat saya merasa senang

11 Saya merasa ada bagian tertentu pada tubuh saya
" | yang ingin saya ubah

Penilaian orang lain terhadap penampilan saya
12. .
bukanlah hal yang penting

13 Saya merasa orang lain akan menilai penampilan
" | saya sehingga saya harus selalu tampil menarik

14. | Saya merasa memiliki penampilan yang menarik

15 Saya memiliki bagian tubuh yang kurang saya
" | sukai

16 Bagian tertentu pada tubuh saya membuat saya
" | merasa bangga

17. | Saya merasa tubuh orang lain lebih baik dari saya

18. | Saya merasa percaya diri dengan tubuh saya

19 Saya membatasi diri untuk berinteraksi dengan
" | orang lain karena penampilan saya

20 Saya merasa percaya diri meskipun terdapat
" | jerawat pada wajah saya

21 Saya menggunakan produk kecantikan untuk
" | memudarkan bekas jerawat pada wajah saya

99 Kekurangan pada tubuh saya bukanlah sesuatu
" | yang harus saya tutupi

23. | Saya sering menimbang berat badan saya

24. | Saya kurang memperhatikan penampilan saya

o5 Saya mengenakan pakaian yang dapat menutupi
" | kekurangan pada tubuh saya

26. | Saya senang tampil apa adanya

27. | Saya enggan terlibat dalam kegiatan sosial saat
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terdapat jerawat pada wajah saya
Penampilan saya membuat saya percaya diri
28. ) .
dalam berkegiatan sosial
29 Saya memastikan berkali-kali jerawat yang
" | terdapat wajah saya
30 Saya senang melibatkan diri ke dalam kegiatan
" | sosial
31 Saya memerlukan pendapat orang lain untuk
" | menilai penampilan saya
Saya menyukai bentuk tubuh saya saat ini
32. | sehingga saya merasa tidak perlu untuk
mengubahnya
Saya merasa lebih nyaman ketika menggunakan
33. : ;
make up ketimbang tidak menggunakannya
34 Berat badan saya saat ini sudah sesuai dengan
" | keinginan saya
35 Saya menggunakan make up untuk menutupi
" | jerawat pada wajah saya
36 Saya merasa nyaman dengan wajah saya
" | meskipun tanpa riasan
37 Saya menghindari kegiatan yang berhubungan
" | dengan orang lain karena penampilan saya
Penampilan saya memudahkan saya untuk
38. . . )
berinteraksi dengan orang lain
Karena penampilan saya, saya menghindari
39. )
untuk bertemu orang lain
40. | Saya senang berinteraksi dengan orang lain

b) Skala Komparasi Sosial

No. Pernyataan SS TS | STS
1. | Saya merasa tinggi saya tidak ideal
Menyadari bahwa terdapat orang lain yang
2. | memiliki berat badan lebih dari saya, membuat
saya merasa lega
3 Melihat foto di media sosial membuat saya
" | merasa bentuk tubuh saya tidak proporsional
Saya tetap percaya diri dengan tinggi saya
4. | meskipun saya terlihat kecil di antara teman-
teman saya
5 Saya terlihat kurang menarik dibandingkan
" | teman-teman saya karena berat badan saya
Saya percaya diri dengan bentuk tubuh saya
6. | meskipun tidak terlihat seperti model atau
selebriti
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Saya terlihat kurang menarik di antara teman-

7. S
teman saya, karena tinggi badan saya
8 Dibandingkan orang lain di sekitar saya, saya
" | memiliki berat badan yang ideal
Bentuk tubuh saya membuat saya malu
9. | mengenakan pakaian modis seperti teman-teman
saya
10 Saya merasa senang dengan tinggi badan saya
" | yang sesuai dengan standar ideal
Saya sulit menyukai tinggi badan saya karena
11. | saya terlihat begitu pendek di antara orang lain di
sekitar saya
12 Saya merasa lega mengetahui bentuk tubuh saya
" | mirip seperti teman-teman saya
Tinggi badan saya sedikit lebih pendek dari
13. R
teman-teman dan orang di sekitar saya
14 Saya menyukai berat badan saya meskipun tidak
" | seperti orang-orang di sekitar saya
Saya merasa malu karena berat badan saya yang
15. | membuat saya terlihat lebih besar dibandingkan
teman-teman saya
16 Di antara teman-teman saya, saya terlihat paling
" | menonjol karena tinggi badan saya
Saya merasa khawatir karena berat badan saya
17. .
berbeda jauh dengan teman saya
Saya menyukai tinggi badan saya Kkarena
18. - R S
melebihi orang lain di sekitar saya
Saya merasa takut apabila saya memiliki wajah
19. | yang kurang menarik dibandingkan orang-orang
di sekitar saya
20 Melihat foto di media sosial membuat saya
" | merasa senang dengan wajah saya saat ini
21 Dibandingkan dengan teman-teman saya, saya
" | terlihat memiliki tubuh yang kurang menarik
99 Saya merasa puas dengan wajah saya saat ini
" | meskipun tidak seperti model atau selebriti
93 Saya merasa pipi saya terlihat lebih tembam
" | dibandingkan teman-teman saya
24 Di antara teman-teman saya, saya memiliki
" | bentuk tubuh yang ideal
o5 Dibandingkan orang-orang di sekitar saya, saya
" | merasa memiliki wajah yang berjerawat
2 Melihat orang di sekitar saya, membuat saya
" | merasa senang dengan bentuk tubuh saya saat ini
27. | Saya merasa khawatir karena wajah saya tidak
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proporsional seperti teman-teman saya

28 Di antara teman-teman saya, saya terlihat paling
" | menarik karena wajah saya

29 Saya merasa takut bentuk tubuh saya tidak
" | seperti kebanyakan orang

30 Saya merasa puas mengetahui berat badan saya
" | hampir sama dengan teman saya

31 Dibandingkan dengan orang lain di sekitar saya,
" | saya memiliki berat badan yang berlebih

30 Dibandingkan orang di sekitar saya, saya
" | memiliki wajah yang proporsional

c) Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial

No. Pernyataan SS TS| STS
1 Di antara media sosial lain, saya paling sering
" | mengakses aplikasi instagam
9 Saya bermain instagram kurang dari 5 jam per-
" | minggu
3 Saya mengakses media sosial instagram di
" | tengah jam pelajaran
4 Saya mengakses media sosial instagram kurang
" | dari 20 kali dalam sehari
Postingan di aplikasi instagram membuat saya
5. | betah berlama-lama mengakses media sosial
instagram
5 Bermain media sosial instagram terlalu lama
" | membuat saya bosan
Dalam satu minggu, saya bermain instagram
7. ; .
lebih dari 5 jam
8 Saya mampu untuk tidak mengakses media sosial
" | instagram dalam sehari
9 Saya mengakses instagram tanpa batasan waktu
" | tertentu
10 Saya menghindari untuk tidak membuka media
" | sosial instagram saat pelajaran berlangsung
Saya membuka aplikasi instagram lebih dari 10
11. : :
kali dalam kurun waktu satu jam
12 Saya dapat mengendalikan diri saya untuk
" | bermain media sosial instagram secukupnya
13 Saya menghabiskan waktu lebih 3 jam sehari
" | untuk bermain sosial media instagram
14 Saya hanya membuka instagram ketika terdapat
" | notifikasi
15. | Bermain media sosial instagram membuat saya
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menunda kegiatan

Saya menggunakan aplikasi instagram kurang

16. A i
dari 2 jam sehari
17 Saya merasa gelisah ketika tidak membuka
" | media sosial instagram dalam sehari
Saya lebih memilih menggunakan media sosial
18. | . : . N
lain ketimbang media sosial instagram
Saya menghabiskan waktu lebih dari 10 menit
19. o
untuk melihat instagram story
Saya memilih menghabiskan waktu dengan
20. . . .
berkegiatan ketimbang bermain instagram
21 Dalam sehari saya mampu mengakses instagram
" | lebih dari 20 kali
99 Dalam satu jam saya mengakses instagram
" | kurang dari 10 kali
93 Saya sering membuka aplikasi instagram
" | meskipun tidak ada notifikasi
24. | Saya menggunakan fitur time limit di instagram




Lampiran 3 Uji Validitas dan Reliabilitas

a) Total Skor Subjek Penelitian
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Ketidakpuasan o Intensitas .
Responden Tubuh Komparasi Sosial Peng_gunaan Media
Sosial Instagram
1 69 58 37
2 60 53 35
3 63 57 29
4 85 63 40
5 63 41 37
6 65 69 26
7 67 56 33
8 76 60 41
9 66 48 33
10 49 27 36
11 70 66 33
12 65 53 32
13 72 69 37
14 63 48 28
15 48 31 46
16 60 52 35
17 67 50 27
18 70 48 46
19 48 46 43
20 64 47 39
21 76 59 30
22 54 47 29
23 65 45 26
24 65 56 47
25 52 70 24
26 58 53 38
27 78 69 42
28 75 64 29
29 74 63 28
30 67 63 30
31 50 36 40
32 56 55 41
33 82 50 27
34 84 71 39
35 69 63 32
36 49 44 32
37 51 44 34
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38 62 49 37
39 75 68 27
40 55 35 46
41 66 56 46
42 56 53 34
43 64 61 35
44 60 o1 31
45 62 55 33
46 74 82 43
47 62 52 35
48 67 53 30
49 76 56 34
50 70 57 39
51 67 53 37
52 58 61 25
53 64 57 33
54 55 45 35
55 72 57 36
56 58 53 38
57 60 53 29
58 45 40 29
59 59 55 32
60 51 57 25
61 53 43 32
62 85 65 36
63 64 58 31
64 66 53 34
65 69 58 30
66 65 57 36
67 55 53 28
68 68 64 34
69 49 45 28
70 46 40 38
71 49 46 21
72 55 47 32
73 61 52 17
74 58 46 27
75 67 56 34
76 61 46 40
77 74 61 38
78 63 52 36
79 60 50 32
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80 49 45 29
81 72 61 37
82 49 41 31
83 71 57 31
84 62 56 35
85 75 58 35
86 69 o1 31
87 69 55 36
88 72 74 34
89 59 46 50
90 76 75 28
91 50 47 35
92 48 43 30
93 73 68 29
94 64 48 23
95 45 54 27
96 60 48 41
97 78 65 29
98 66 58 32
99 78 69 28
100 78 55 33
101 76 57 28
102 77 63 26
103 61 47 33
104 59 47 33
105 61 50 33
106 67 55 36
107 58 53 35
108 46 47 33
109 48 37 40
110 71 53 43
111 75 59 32
112 56 56 38
113 81 59 33
114 52 44 37
115 66 54 33
116 76 62 34
117 62 57 39
118 62 45 43
119 65 54 39
120 47 43 33
121 68 59 31
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122 60 35 29
123 53 42 32
124 83 74 40
125 66 59 30
126 81 56 36
127 78 73 42
128 60 36 38
129 66 64 39
130 63 42 38
131 58 46 33
132 74 49 27
133 54 51 26
134 46 37 29
135 56 51 30
136 66 38 35
137 75 49 31
138 57 57 27
139 50 40 32
140 62 56 29
141 44 50 32
142 55 56 30
143 78 60 26
144 53 48 29
145 69 73 37
146 79 70 38
147 67 59 28
148 74 73 34
149 66 43 31
150 77 62 35
151 77 68 37
152 73 65 30
153 66 78 27
154 65 51 32
155 62 57 34
156 63 47 26
157 67 61 38
158 51 32 42
159 61 61 34
160 55 48 28
161 63 53 35
162 82 59 38
163 55 41 45
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164 70 S7 33
165 74 47 35
166 58 47 27
167 64 47 49
168 50 37 30
169 71 46 28
170 59 45 41
171 80 65 27
172 66 56 41
173 67 55 30
174 64 o1 33
175 58 50 28
176 74 66 34
177 67 52 29
178 71 54 44
179 59 58 31
180 78 57 35
181 64 49 38
182 59 49 40

b) Skala Ketidakpuasan Tubuh

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 31 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

ltem-Total Statistics

Scale Mean if = Scale Variance = Corrected Iltem-  Cronbach's Alpha

Iltem Deleted if Item Deleted = Total Correlation if tem Deleted

Al 63,8710 183,649 ,509
A2 63,9032 182,090 AT2
A4 64,0968 181,890 ,601
A5 64,8065 180,095 ,541
A6 64,5806 184,652 434
A8 64,9032 184,757 423

A10 64,1290 176,716 , 798

,926
,927
,925
,926
,927
,927
,922




All 64,1935 180,428 484 ,927
A13 64,5161 183,125 ,816 ,924
Al4 64,1613 179,140 ,648 ,924
A16 64,6774 179,759 525 ,926
A18 64,4194 181,785 ,681 ,924
A19 64,7419 187,598 ,354 ,928
A20 64,6774 182,959 ,689 ,924
A21 64,1290 180,316 479 ,927
A22 64,5806 185,785 ,406 ,927
A23 64,6129 185,912 ,595 ,926
A26 65,1290 183,516 547 ,926
A27 64,4839 180,791 871 ,923
A28 64,6452 181,903 ,600 ,925
A30 64,8387 183,606 473 ,927
A31 64,3871 186,312 442 ,927
A32 64,0000 178,800 710 ,923
A33 64,8387 181,740 ,529 ,926
A34 63,9355 181,062 ,485 ,927
A36 64,9355 184,596 442 ,927
A37 64,8710 182,716 ,499 ,926
A38 64,4516 179,989 ,595 ,925

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
,928 28
c) Skala Komparasi Sosial
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 31 100,0

Excluded? 0 ,0

Total 31 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Scale Mean if

ltem-Total Statistics

Scale Variance

Corrected Item-

Cronbach's Alpha if

Item Deleted if Item Deleted  Total Correlation Item Deleted
A3 59,8387 162,206 ,571 ,915
A5 60,1613 162,873 ,422 ,918
A6 60,3871 158,845 , 754 ,912
A7 59,8387 165,406 ,336 ,919
A8 59,6774 160,892 ,622 ,914
A9 60,0968 157,957 ,612 ,914
Al10 60,1290 157,649 ,604 ,914
Al2 60,1935 161,695 ,486 ,916
Al4 60,0968 161,557 ,528 ,915
Al5 60,1613 163,806 ,562 ,915
Al7 59,9355 166,329 ,506 ,916
Al18 59,5161 164,591 ,383 ,918
A19 59,7419 163,598 437 ,917
A20 60,3226 159,226 ,625 ,913
A21 59,9032 157,957 ,669 ,913
A22 60,3226 158,092 ,674 ,912
A24 59,5806 157,185 ,713 ,912
A26 59,6774 157,626 ,818 ,910
A27 60,0000 165,800 ,367 ,918
A28 59,5161 160,858 ,607 ,914
A29 59,9032 162,090 ,539 ,915
A30 60,1290 164,383 472 ,916
A31 60,6129 165,845 ,313 ,920
A32 59,6129 163,045 ,545 ,915

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

,918

24
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d) Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 31 100,0

Scale Mean if

Item-Total Statistics

Scale Variance if

Corrected Item-

Cronbach's Alpha if

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
Al 27,03 54,232 ,615 ,842
A5 27,26 56,131 ,485 ,850
A6 27,97 57,366 ,379 ,855
A7 27,19 52,895 ,584 ,844
Al10 27,52 56,858 ,380 ,855
All 27,94 55,129 ,533 ,847
Al2 27,97 54,099 ,670 ,840
Al3 27,71 55,013 ,506 ,848
Al4d 27,48 53,725 ,579 ,844
Al5 27,23 57,381 ,316 ,860
Al7 28,03 56,632 ,388 ,855
Al8 27,55 53,523 ,666 ,839
A21 27,74 55,198 ,529 ,847
A23 27,19 55,028 497 ,849

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

,858

14
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Lampiran 4 Deskripsi Data

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Ketidakpuasan Tubuh 182 44 85 64,07 9,665
Komparasi Sosial 182 27 82 53,73 9,635
Intensitas Penggunaan Media 182 17 50 33,69 5,573
Sosial Instagram
Valid N (listwise) 182

a) Perhitungan Kategori Skor Skala Ketidakpuasan Tubuh

Kategorisasi Variabel Ketidakpuasan Tubuh

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Rendah 29 159 15,9 15,9
Sedang 115 63,2 63,2 79,1
Tinggi 38 209 20,9 100,0
Total 182 100,0 100,0

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi

X<(Mean-1SD) <54 Rendah
(Mean—-1SD)<X<(Mean+1SD) 54-74 Sedang

X>(Mean-1SD) >74 Tinggi

b) Perhitungan Kategori Skor Skala Komparasi Sosial

Kategorisasi Variabel Komparasi Sosial

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Rendah 23 12,6 12,6 12,6
Sedang 127 69,8 69,8 82,4
Tinggi 32 17,6 17,6 100,0
Total 182 100,0 100,0

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi

X<(Mean-1SD) <44 Rendah
(Mean—-1SD)<X<(Mean+1SD) 44-63 Sedang

X>(Mean-1SD) > 63 Tinggi
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c) Perhitungan Kategori Skor Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial

Instagram

Kategorisasi Variabel Intensitas Penggunaan Media Sosial

Instagram
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 22 12,1 12,1 12,1
Sedang 127 69,8 69,8 81,9
Tinggi 33 18,1 18,1 100,0
Total 182 100,0 100,0
Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi
X<(Mean-1SD) <28 Rendah
(Mean—1SD)<X<(Mean+1SD) 28-39 Sedang

X>(Mean-1SD) >39 Tinggi
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Lampiran 5 Uji Asumsi dan Hipotesis
a) Uji Asumsi

Lampiran 6 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 182
Normal Parameters®P Mean ,0000000
Std. Deviation 7,05207975
Most Extreme Differences Absolute ,046
Positive ,046
Negative -,031
Test Statistic ,046
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Lampiran 7 Uji Linearitas

a. Uji Linearitas Variabel Komparasi Sosial dan Ketidakpuasan Tubuh

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df  Square F Sig.
Ketidakpuasan Between (Combined) 10075,209 42 239,886 4,880 ,000
Tubuh * Groups  Linearity 7638,489 1 7638,489 155,389 ,000
Komparasi Deviation 2436,720 41 59,432 1,209 ,209
Sosial from
Linearity
Within Groups 6832,862 139 49,157
Total 16908,071 181

b. Uji Linearitas Variabel Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram dan

Ketidakpuasan Tubuh
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Ketidakpuasan Between (Combined) 2044,513 28 73,018 ,752 ,810
Tubuh * Intensitas ~ Groups  Linearity 75,863 1 75,863 ,781 ,378
Penggunaan Media Deviation 1968,650 27 72,913 ,751 ,807
Sosial Instagram from
Linearity
Within Groups 14863,558 153 97,147
Total 16908,071 181
Lampiran 8 Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 19,870 4,567 4,351 ,000
Komparasi Sosial ,685 ,055 ,683 12,479 ,000 ,992 1,008
Intensitas ,219 ,095 ,126 2,309 ,022 ,992 1,008
Penggunaan Media
Sosial Instagram
a. Dependent Variable: Ketidakpuasan Tubuh
b) Uji Hipotesis
Lampiran 9 Uji Regresi Parsial
Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 19,870 4,567 4,351 ,000
Komparasi Sosial ,685 ,055 ,683 12,479 ,000 ,992 1,008
Intensitas ,219 ,095 , 126 2,309 ,022 ,992 1,008

Penggunaan Media

Sosial Instagram

a. Dependent Variable: Ketidakpuasan Tubuh
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Lampiran 10 Uji Regresi Simultan

ANOVA?
Sum of Mean )
Model df F Sig.
Squares Square
1 Regression 7906,610 2 3953,305 78,614 ,000P
Residual 9001,461 179 50,287
Total 16908,071 181

a. Dependent Variable: Ketidakpuasan Tubuh
b. Predictors: (Constant), Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram,

Komparasi Sosial

Lampiran 11 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,6842 ,468 ,462 7,091

a. Predictors: (Constant), Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram, Komparasi Sosial

b. Dependent Variable: Ketidakpuasan Tubuh



139

Lampiran 12 Dokumentasi
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